Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada Pt. Perkebunan Nusantara Iv Medan by Handayani, Wahyu
 
 
PENGARUH KARAKTERISTIK SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
MANAJEMEN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA 
 PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV MEDAN 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Syarat-Syarat  
guna Mencapai Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak)   
Program Studi Akuntansi 
 
 
Oleh : 
 
WAHYU HANDAYANI 
1405170644 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 
MEDAN  
 2018 
 




i 
 
ABSTRAK 
WAHYU HANDAYANI : 1405170644. PENGARUH KARAKTERISTIK 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN TERHADAP 
KINERJA MANAJERIAL PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA  IV 
MEDAN. SKRIPSI, 2018. 
 
Keberhasilan suatu perusahaan yang pesat dengan persaingan yang tergantung 
dari kesiapan suatu perusahaan dalam menghadapi tantangan dan ancaman yang 
timbul yaitu dengan mengetahui karakteristik sistem informasi akuntansi 
manajemen dalam perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang terdiri dari 
broadscopes, timeliness, agregation, integration  terhadap kinerja manajerial pada 
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode  pengumpulan data 
menggunakan kuisioner dengan menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus 
dan metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan model 
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial dan simultan  karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
Kata kunci : Broadscopes,  Timeliness,  Agregation, Integration, Kinerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Kemajuan teknologi informasi membawa dampak besar pada 
perkembangan teknologi agroindustri. Perubahan yang terjadi dalam lingkungan 
bisnis seperti perubahan teknologi produksi, teknologi informasi dan struktur 
organisasi mengakibatkan organisasi untuk terus berkembang dalam mencapai 
tujuan organisasi di tengah-tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. Dalam 
keadaaan seperti ini pembuat keputusan merasakan bahwa desain sistem informasi 
akuntansi manajemen semakin penting sehingga perencanaan sistem informasi 
akuntansi manajemen yang merupakan bagian dari sistem pengendalian 
manajemen perlu mendapat perhatian (Susanto dan Gudono, 2007). 
Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 
memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal mungkin agar dapat unggul 
dalam persaingan. Oleh karena itu manajemen perlu memiliki kemampuan untuk 
melihat dan menggunakan peluang, mengidentifikasi masalah, dan menyeleksi 
serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Manajemen juga wajib 
mempertahankan kelangsungan hidup serta mengendalikan organisasi sehingga 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Kunci keberhasilan perusahaan adalah 
penciptaan dan penguasaan informasi secara akurat. Beberapa ahli manajemen 
menekankan bahwa perusahaan yang menguasai informasi memiliki keunggulan 
kompetitif dalam lingkungan bisnis. Keunggulan kompetitif yang dapat diciptakan 
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oleh perusahaan dapat dicapai dengan salah satu cara, yaitu dengan meningkatkan 
kinerjan manajerial (Dwiandra, 2006). 
Kinerja manajerial dalam organisasi yang merupakan salah satu jawaban dari 
berhasil atau tidaknya dari tujuan yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer 
perusahaan-perusahaan di Indonesia sering kali tidak memperhatikan tujuan 
organisasi secara optimal, kecuali dengan kondisi perusahaan sudah emakin 
memburuk. Kinerja manajerial merupakan ukuran seberapa efektif dan efisien 
manajer telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Bila mana perusahaan 
memiliki kinerja yang baik maka perusahaan optimis akan dapat mencapai 
keberhasilan yang dikehendaki. Dengan demikian kelangsungan hidup perusahaan 
terjamin. Namun bila kinerja perusahaan buruk maka perusahaan pesimis untuk 
dapat mencapai tingkat keberhasilan yang dikehendaki. 
Mahoney (1963) dalam Nazarudin (1998) menjelaskan kinerja manajerial 
merupakan kinerja individu anggota dalam kegiatan-kegiatan manajemen, seperti 
perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pangaturan staff, 
negosiasi dan perwakilan. Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa kinerja 
manajerial merupakan hasil dari keluaran yang dihasilkan oleh seorang pegawai 
sesuai dengan perannya dalam organisasi dalam suatu periode tertentu. Sehingga 
kinerja manajerial dapat dikategorikan sebagai indikator dalam menentukan 
bagaimana usaha perusahaan untuk mencapai tingkat produktifitas yang tinggi. 
Pengukuran kinerja secara tradisional adalah pengukuran kinerja yang 
berorientasi kepada bidang keuangan dan kemampuan untuk mendapatkan laba. 
Suatu perusahaan dikatakan mempunyai kinerja yang baik jika dalam laporan 
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keuanganya mendapat keuntungan sesuai target yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Mulyadi, 2010). Kinerja manajerial dalam organisasi merupakan salah satu 
jawaban baik atau buruknya suatu laporan keuangan. Oleh karena itu manajemen 
harus mempunyai kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang yang 
ada, mengidentifikasi dan mengatasi masalah, menyeleksi serta 
mengimplementasikan proses adaptasi dengan cepat. 
Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh PT.Perkebunan Nusantara  IV  adalah 
masih belum baiknya pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan yang 
sesuai dengan standar pelaporan keuangan yang baik dan benar. Dilihat dari 
besarnya kuantitas PT. Perkebunan Nusantara IV masih belum didukung oleh 
perkembangan yang memadai dari segi kualitasnya sehingga kinerja manajerial 
PT. Perkebunan Nusantara IV masih tidak sesuai dengan pencapaian yang telah 
ditetapkan setiap tahunnya. Tingkat kinerja yang demikian juga berkaitan dengan 
lemahnya kemampuan mengelola dan mengakses keberbagai sumber daya 
produktif yang meliputi sumber-sumber permodalan, informasi, teknologi pasar, 
dan faktor produksi. Masih terbatasnya sumber daya finansial merupakan masalah 
utama bagi PT. Perkebunan Nusantara IV. Berikut penjelasan fenomena yang 
terjadi pada PT. Perkebunan Nusantara IV berdasarkan analisis anggaran produksi 
yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 
Anggaran Produksi 
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 
 
Tahun  RKAP 
(Ton) 
Realisasi 
(Ton) 
% Standart 
PTPN IV  
2017 258.786.609 169.859.575 34,35%  
5% 2016 234.032.435 187.072.615 20,07% 
2015 227.254.458 222.900.591 1,92% 
Sumber : Anggaran Produksi PTPN IV 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai persentase anggaran produksi pada 
tahun 2016 dan 2017 berada diatas nilai standart persentase 5% yaitu berada di 
20,07% dan 34,35% . Tetapi tidak terjadi pada tahun 2015 besarnya persentase 
produksi tahun 2015 masih berada dibawah nilai standart yang berarti pencapaian 
target produksi tahun 2015 tercapai dengan baik dibandingkan dengan pencapaian 
produksi pada tahun 2016 dan 2017 yang jauh berada pada nilai pencapaian. 
Terjadinya kenaikan penyimpangan yang tinggi diatas nilai standart pada tahun 
2016 dan 2017 menandakan bahwa kinerja manajerial mengalami penurunan dan 
tidak tercapainya target yang telah ditetapkan dalam RKAP pada tahun 2016 dan 
tahun 2017. 
Manajer sering tidak mengetahui betapa buruknya kinerja perusahaan 
sehingga menyebabkan perusahaan menghadapi krisis yang serius. Dengan 
demikian diperlukan langkah strategis untuk mengantisipasi merosotnya kinerja 
tersebut. Salah satunya yang diperlukan adalah terciptanya suatu sistem informasi 
yang terarah terintegrasi dengan baik (Hansen dan Mowen, 2007). 
Sistem informasi akuntansi manajemen dapat membantu manajer dalam 
pengendalian aktivitas dan pengurangan ketidakpastian sehingga diharapkan dapat 
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membantu perusahaan mencapai tujuannya. Menurut Mia & Chenhall (1994) 
dalam Syam (2006) peranan dari sistem informasi akuntansi manajemen adalah 
membantu manajer dalam memberikan arahan serta mengatasi masalah-masalah 
yang timbul pada suatu organisasi. Sehingga hal tersebut menyebabkan evolusi 
yang besar dalam implementasi sistem informasi akuntansi manajemen. Secara 
tradisional, rancangan sistem informasi akuntansi manajemen berorientasi pada 
informasi finansial internal organisasi yang berbasis pada data historis, namun 
dengan meningkatnya tugas pemecahan masalah yang dihadapi manajemen, 
rancangan sistem informasi akuntansi manajemen tidak hanya berorientasi pada 
data finansial saja tetapi juga pada data yang bersifat eksternal dan non finansial. 
Chenhall dan Moriss (1986) dalam Laksmana dan Muslichah (2002) 
mengidentifikasi empat karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan yaitu: scope, timeliness, aggregation, 
dan integration. Karakteristik informasi yang tersedia tersebut akan menjadi 
efektif jika sesuai dengan tingkat kebutuhan organisasi. 
PT. Perkebunan Nusantara IV adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
agroindustri dan sangat berperan penting dalam perkembangan perekonomian, hal 
ini dapat dilihat dari: a) kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan 
ekonomi di berbagai sektor ,b) Penyedia lapangan kerja yang besar, c) pemain 
penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan 
masyarakat, d) pencipta pasar baru dan inovasi, e) sumbangan dalam menjaga 
neraca pembayaran. Kedudukannya yang sangat penting ini menjadikan PT. 
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Perkebunan Nusantara IV membutuhkan sistem informasi yang yang handal serta  
yang kompeten sehingga akan berdampak pada kinerja manajerial. 
Dalam upaya meningkatkan kinerjanya maka PT. Perkebunan Nusantara IV 
membutuhkan sistem informasi yang handal seperti yang telah dikemukakan 
diatas. PT. Perkebunan Nusantara IV mempunyai peran yang strategis dalam 
pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain berperan dalam pertumbuhan 
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-
hasil perkebunan. Krisis ekonomi yang terjadi di negara kita sejak beberapa waktu 
yang lalu, dimana banyak usaha berskala besar yang mengalami stagnasi bahkan 
berhenti aktivitasnya, sektor PT. Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) terbukti 
lebih tangguh dalam menghadapi krisis tersebut (Susi, 2014). 
Dengan makin besarnya skala operasi PT. Perkebunan Nusantara IV maka 
semakin membutuhkan teknologi informasi yang mampu memproses data 
(database), perencanaan sumber daya perusahaan, pengelolaan persediaan barang, 
pengelolaan data penjualan dan konsumen, serta lainnya. 
Informasi merupakan suatu komponen yang sangat penting bagi 
perusahaan karena informasi adalah input dasar dalam setiap pengambilan 
keputusan, oleh karena itu informasi yang relevan, tepat waktu, akurat dan 
lengkap sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Akuntansi manajemen 
merupakan jaringan penghubung yang sistematis dalam penyajian informasi yang 
berguna dan dapat daya untuk membantu pimpinan perusahaan dalam usaha 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Informasi 
akuntansi manajemen dibutuhkan oleh manajemen berbagai jenjang organisasi, 
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untuk menyusun rencana aktivitas perusahaan dimasa yang akan datang. Sistem 
akuntansi manajemen memiliki tiga fungsi manajemen yaitu evaluasi 
pengendalian, koordinasi,dan perencanaan (Sulani, 2013). 
Menurut Mia dan Chenhall (1994) peranan dari sistem akuntansi 
manajemen dalam membantu manajer memberikan arahan serta mengatasi 
masalah-masalah yang timbul dalam suatu organisasi telah menyebabkan evolusi 
yang besar dalam implementasi sistem informasi akuntansi manajemen . Hal ini 
membutuhkan data eksternal dan data bukan keuangan yang menekankan kepada 
pemasaran, inovasi produk, perencanaan stratejik dan informasi yang berguna 
untuk dalam mengambil keputusan. 
Dengan aplikasi teknologi informasi, sistem akuntansi manajemen dapat 
menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan manajemen. Disamping itu, 
penggunaan teknologi informasi yang menggabungkan antara teknologi komputer 
dengan komunikasi dapat membantu sistem akuntansi manajemen untuk 
menyajikan informasi yang cukup luas. Hal ini dimungkinkan karena dengan 
menggunakan jaringan informasi yang berhubungan dengan lingkungan eksternal 
dan internal dapat diperoleh dengan mudah dan cepat (Laksmana dan Muslichah, 
2002). Pada saat ini pemakaian tenaga informasi dapat diaplikasi untuk 
memperolah, menyiapkan, mengolah data dan menghasilkan informasi. Sistem 
dan pemanfaatan teknologi informasi mempunyai ketelitian sehingga pekerjaan 
dapat efisien dan efektif penggunaannya dibanding dengan manual atau 
konvensional. Disamping itu, penggunaan teknologi informasi, yang 
menggabungkan antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi dapat 
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membantu sistem akuntansi manajemen  untuk menyajikan informasi lebih luas. 
Ini dimungkinkan karena dengan menggunakan jaringan, informasi yang 
berhubungan dengan lingkungan eksternal (misal pemerintah, pesaing) dan 
internal (dari berbagai departemen) dapat diperoleh dengan mudah dan cepat 
(Laksmana dan Muslichah, 2002). 
Informasi sistem akuntansi yang andal menurut Chenhall dan Morris 
(1986) adalah yang memiliki karakteristik broad scope, timeliness, aggregation 
dan integration. Broad Scope mencakup informasi mengenai permasalahan baik 
ekonomi maupun non ekonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi dimasa 
serta aspek-aspek lingkungan. Timeliness merupakan informasi yang 
menunjukkan rentang waktu antara permohonan informasi dengan penyajian 
informasi yang diinginkan. Informasi yang disajikan harus tepat waktu artinya 
informasi tersebut harus tersedia untuk dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan untuk 
mempengaruhi keputusan. 
Agregation merupakan informasi yang menerapkan bentuk kebijakan 
formal seperti discounted cash flow, analisis cost-volume-profit yang didasarkan 
pada area fungsional seperti pemasaran dan produksi. Integration mencakup aspek 
seperti ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub 
unit dalam organisasi. 
Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi akan menjadi 
efektif apabila mendukung kebutuhan pengguna informasi akan pengambilan 
keputusan. Hal ini sejalan dengan pendekatan kontigensi bahwa tingkat 
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ketersediaan dari masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi, 
mungkin tidak selalu sama untuk setiap organisasi tetapi ada faktor tertentu 
lainnya yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi akuntansi 
manajemen. (Nazaruddin, 1998).  
Salah satu faktor meningkatnya kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV adalah 
adanya kinerja manajer yang baik dalam membantu proses pengambilan 
keputusan dengan dibantu dengan adanya suatu sistem informasi akuntansi 
manajemen yang memudahkan manajer dalam mengambil keputusan. Sistem 
informasi akuntansi manajemen yang membantu manjer dalam pengambilan 
keputusan adalah broad scope,timeline, agregation, dan integration. 
Mengingat pentingnya informasi sistem akuntansi manajemen dalam 
meningkatkan kinerja manajerial perusahaan maka penelitian ini mengambil judul 
tentang : ”Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
terhadap Kinerja Manajerial” (Studi pada PT. Perkebunan Nusantara IV 
Medan). 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis 
mengindentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya kemampuan PT. Perkebunan Nusantara IV dalam mengelola 
pencapaian produksi yang menyebabkan menurunnya kinerja manajerial. 
2. PT. Perkebunan Nusantara IV yang besar dari segi kuantitasnya masih belum 
didukung oleh perkembangan sistem akuntansi manajemen yang memadai. 
3. Masih belum baiknya pemahaman PT. Perkebunanan Nusantara IV mengenai 
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar pelaporan keuangan 
yang baik dan benar dapat mempengaruhi buruknya kinerja manajerial. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi masalahnya 
yaitu hanya membahas mengenai pengaruhnya karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 
2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi broad scope berpengaruh 
 terhadap kinerja manajerial? 
2. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi timelines berpengaruh 
 terhadap kinerja manajerial? 
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3. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi agregation berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial? 
4. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi integration berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial? 
5. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem informsi akuntansi manajemen 
broad scope terhadap kinerja manajerial. 
2. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem informsi akuntansi manajemen 
timeline terhadap kinerja manajerial. 
3. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem informsi akuntansi manajemen 
agregation terhadap kinerja manajerial  
4. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem informsi akuntansi manajemen 
integration terhadap kinerja manajerial. 
5. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 
terhadap kinerja manajerial. 
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2. Manfaat Penelitian 
  Dalam suatu peneltian diharapkan mampu menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur 
akuntansi manajemen mengenai pengembangan teori yang berkaitan dengan 
peningkatan kinerja manajerial. Penelitian ini merupakan sarana untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam memahamai sistem 
informasi akuntansi manajemen.  
2.  Praktis 
Secara praktis (policy), penelitian ini menyediakan informasi apakah terdapat 
pengaruh antara karakteristik informasi akuntansi manajemen terhadap 
kinerja manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Penelitian 
ini menjelaskan peran karakteristik informasi akuntansi manajemen dalam 
meningkatkan kinerja manajerial sekaligus memberikan penekanan lebih 
terhadap perbedaan hasil penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teori 
1. Kinerja Manajerial  
a. Pengertian Kinerja Manajerial 
Kinerja manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efesian manajer 
telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi (Stoner, 1992 dalam Juniarti dan 
Evely 2003). Bila perusahaan memiliki kinerja yang baik maka perusahaan 
optimis akan dapat mencapai tingkat keberhasilan yang dikehendaki oleh 
perusahaan. Dengan demikian kelangsungan hidup perusahaan terjamin. Namun 
bila kinerja perusahaan buruk maka perusahaan pesimis untuk mencapai tingkat 
keberhasilan yang dikehendaki oleh perusahaan.  
Kinerja manajerial adalah kinerja individu anggota organisasi dalam 
kegiatan-kegiatan manajemen seperti, perencanaan, investigasi, koordinasi, 
evaluasi, supervisi, pengaturan staff, negosiasi, perwakilan kinerja secara 
keseluruhan (Mahoney, 1963 dalam Nazarudin, 1998). Kinerja manajerial 
merupakan salah satu faktor penting dalam suatu perusahaan karena dengan 
meningkatnya kinerja manajerial dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara 
keseluruhan.  
Menurut Rivai dan Basri (2009:14) menyatakan kinerja manajerial 
adalah sebagai berikut : 
“Kinerja adalah kesediaan seseorang atau sekelompok 
orang untuk melakukan suatu kegiatan dan 
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab 
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dengan hasil yang seperti diharapkan. Sedangkan 
kinerja manajerial merupakan ukuran seberapa efektif 
dan efisien manajer telah bekerja untuk mencapai 
untuk mencapai tujuan organisasi”. 
 
Seseorang yang memegang posisi manajerial diharapkan mampu 
menghasilkan suatu kinerja manajerial, berbeda dengan kinerja karyawan 
umumnya bersifat konkrit, sedangkan kinerja manajerial bersifat abstrak dan 
kompleks (Mulyadi dalam Mutamainnah 2010:97). Menurut Stoner (1992) dalam 
Juniarti dan Evelyn (2003) menjelaskan kinerja manajerial sebagai ukuran 
seberapa efektif dan efesien manajer telah bekerja untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
Menurut Mahoney et. al (1963) yang dimaksud dengan kinerja 
manajerialadalah kemampuan manajer dalam melaksanakan kegiatan manajerial, 
antaralain: 
a. Perencanaan, yaitu tindakan yang dibuat berdasarkan fakta 
dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang akan 
dilakukan pada waktu yang akan datang guna mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
b. Investigasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk dan 
mempersiapkan informasi,dalam bentuk laporan catatan-
catatan, dan analisa pekerjaan untuk dapatmengukur hasil 
pelaksanaannya. 
c. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi 
pertukaran informasidengan orang-orang dalam unit guna 
dapat berhubungan dan menyesuaikanprogram yang akan 
dijalankan 
d. Evaluasi, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang 
diamati dandilaporkan 
e. Supervisi, yaitu kegiatan manajerial dalam mengarahkan, 
memimpin, danmengembangkan potensi melatih dan 
menjelaskan aturan mengenaipelaksanaan kemampuan 
kerja suatu organisasi. 
f. Staffing, yaitu adalah suatu kegiatan menejemen dalam 
memelihara danmempertahankan bawahan dalam suatu 
unit kerja. 
15 
 
 
 
g. Negosiasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan 
dalam hal pembelian,penjualan atau kontrak untuk barang 
dan jasa. 
h. Representasi, yaitu menyampaikan informasi tentang visi, 
misi, dan kegiatankegiatan organisasi dengan menghadiri 
pertemuan kelompok bisnisperusahaan-perusahaan lain. 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Berjalannnya kinerja sebuah perusahaan dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, baik dari dalam maupun 
dari luar adalah sebagai berikut : 
1) Faktor Individu, yaitu faktor yang meliputui sikap, sifat-sifat kepribadian, 
sifatfisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis kelamin, pendidikan, 
pengalaman kerja, latar belakang budayanya, dan variabel-variabel lainnya. 
2) Faktor Situasional, yaitu faktor yang meliputi sosial dan organisasi, 
meliputikebijakan organisasi seperti sistem yang diterapkan 
(sentralisasi/desentralisasi), jenis pelatihan dan pengawasan, informasi 
perusahaan yang diperoleh dan pemanfaatan informasi sistem akuntansi 
manajemen, sistem upah dan lingkungan sosial. 
3) Faktor Fisik dan Pekerjaan, yaitu faktor yang meliputi metode kerja, jenis 
pekerjaan, desain dan kondisi alat-alat kerja, penataan ruang kerja dan 
lingkungan kerja. 
c. Pengukuran Kinerja Manajerial 
Menurut Kim dan Larry (1998) pengukuran kinerja adalah frekuensi 
pengukuran kinerja pada manajer dalam unit organisasi yang dipimpin mengenai 
kualitas dalam aktifitas operasional perusahaan. Sistem pengukuran kinerja 
merupakan faktor penting bagi sitem pengendalian manajemen perusahaan. 
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Melalui strategi dan sistem pengendalian manajemen maka segala aktifitas 
perusahaan ditujukan untuk mencapai tujuan jangka pendek maupun tujuan 
jangka panjang akan tercapai. Keberhasilan dalam suatu perusahaan dalam 
mencapai tujuan dan keberhasilan strategi yang dijalankan perusahaan harus 
diukur, oleh karena itu diperlukan suatu pengukuran kinerja yang merupakan alat 
manajemen dalam mengevaluasi kinerja tersebut. 
Menurut Juniarti dan Evelyn (2003) ada beberapa ukuran yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen berdasarkan perspektif 
nonkeuangan, hal tersebut adalah : 
1) Kemampuan Manajer untuk Membuat Perencanaan 
Perencanaan yang baik dapat meningkatkan fokus dan fleksibilitas 
manajer dalam menangani pekerjaanya. Masalah fokus dan fleksibilitas adalahdua 
hal yang penting bagi manajer untuk menghadapi lingkungan persaingan yang 
tinggi dan dinamis. Kemampuan manajer dalam membuat perencanaan dapat 
menjadi salah satu indikator untuk mengukur kinerja manajer. 
2) Kemampuan untuk Mencapai Target 
Kinerja manajer dapat diukur dari kemampuan mereka untuk 
mencapaiapa yang telah direncanakan. Target harus cukup spesifik, melibatkan 
partisipan,realistik, menantang dan memiliki rentang waktu yang jelas. 
3) Kiprah Manajer Diluar Perusahaan 
Intensitas manajer dalam mewakili perusahaan untuk berhubungan 
dengan pihak luar perusahaan menunjukkan kepercayaan perusahaan 
terhadapmanajer tersebut. Kepercayaan tersebut tidak serta merta muncul begitu 
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saja,tetapi muncul atas kinerja yang baik dari manajer itu sendiri. Peranan manajer 
dalam mewakili perusahaan dapat menjadi salah satu indikator tingkat 
kinerjamanajer tersebut. 
Pengukuran kinerja mempunyai tujuan pokok untuk memotivasi 
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standart 
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil 
yang diinginkan. Menurut Mulyadi (2010), manfaat pengukuran kinerja adalah 
sebagai berikut : 
1) Mengelola organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 
karyawan secara maksimum untuk meningkatkan kinerja. 
2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan 
seperti promosi, pemberhentian dan mutasi. 
3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan untuk menyediakan kriteria 
seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 
4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 
mereka menilai kinerja mereka. 
5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargsaan/reward 
6) Memotivasi para manajer agar secara konsisten mengoperasikan divisinya 
sesuai dengan tujuan pokok perusahaan. 
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d. Tahapan Penilaian Kinerja Manajerial 
Menurut Mulyadi (2010) tahap penilaian kinerja terdiri dari tiga tahap, 
tahapan-tahapan tersebut adalah : 
1) Perbandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah 
ditetapkansebelumnya. 
2) Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya 
dariyang ditetapkan dalam standar. 
3) Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan 
untukmencegah perilaku yang tidak diinginkan. 
Sedangkan menurut Supriyono (2009) penilitan atas sebuah kinerja 
dapatdilaksanakan dalam tiga tahapan yang terperinci. 
1) Penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer     yang 
bertanggungjawab. 
2) Penetapan kinerja yang dipakai untuk mengukur kinerja. 
3) Pengukuran kinerja sesungguhnya. 
4) Manfaat Penilaian Kinerja 
 
Menurut Mulyadi (2010) manfaat penilaian kinerja yaitu: 
1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien               
melalui pemotivasiankaryawan secara maksimal. 
2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan 
dengan karyawan. 
3) Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan 
pengembangan untukmenyediakan kriteria seleksi dan 
evaluasi program pelatihan karyawan. 
4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai 
bagaimana atasanmereka menilai kinerja mereka. 
5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
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e. Fungsi – Fungsi yang Dilakukan Manajer 
Peran manajer yang terpenting yaitu mengelola dan menyelenggarakan 
berbagai aktivitas pekerjaan dalam oeganiasai untuk mencapai tujuan dari 
perusahaan. Salah satu parameter atau indikator yang sering digunakan suatu 
organisasi untuk melakukan penilaian terhadap kinerja manajer adalah pendekatan 
keuangan. Pendekatan keuangan ini informasinya biasa diperoleh dari laporan 
keuangan atau sumber laporan keuangan lainnya. Perilaku manajer diartikan 
dengan seberapa jauh manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 
yang meliputi (Handoko, 2001) : 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan sangat dibutuhkan untuk menetapakan tujuan-tujuan yang 
hendak diwujudkan oleh suatu organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk 
pencapaian tujuan-tujuan itu. Perencanaan adalah: 
a) Pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi. 
b) Penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metoda, 
sistem,anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
c) Penyusunan kebijakan yang didasarkan pada kebijakan, tindakan dan jadwal 
kerja. 
d) Penentuan perencanaan dalam penyusunan organisasi 
Semua fungsi lainnya sangat tergantung pada fungsi ini, dimana fungsi 
lain tidak akan berhasil tanpa perencanaan dan pembuatan keputusan yang 
tepat,cermat dan kontinyu. Tetapi sebaliknya perencanaan yang baik 
tergantungpelaksanaan yang efektif dari fungsi-fungsi lain. 
20 
 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun 
rencanarencana atau program-program untuk mencapainya, maka mereka perlu 
merancang dan mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat 
melaksanakanberbagai program tersebut secara sukses. Pengorganisasian adalah 
Penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan–kegiatan yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan organisasi.Perancangan dan pengembangan suatu 
organisasi atau kelompok kerja yangakan membawa hal-hal tersebut kearah 
tujuan. Penugasan tanggung jawab dan promosi kepada setiap karyawan sesuai 
hasilkerja yang telah mereka laksanakan. 
Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan 
dibagi dan dikoordinasikan. Manajer perlu mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan tipe organisasi yang sesuai dengan tujuan rencana dan program. 
3) Pengarahan 
Sesudah rencana dibuat, organisasi dibentuk dan disusun persoanalianya, 
langkah berikutnya adalah menugaskan karyawan untuk bergerak menuju tujuan 
yang telah ditentukan. Fungsi pengarahan secara sederhana adalah untuk membuat 
para karyawan melakukan apa yang didinginkan dan apa yang harus mereka 
lakukan. Fungsi ini melibatkan kualitas, gaya dan kekuasaan pemimpin serta 
kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi, motivasi dan disiplin. 
 
 
 
21 
 
 
 
4) Pengawasan (Controling) 
Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 
Fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup 4 (empat) unsur yaitu: 
a) Penetapan standar pelaksanaan 
b) Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan. 
c) Pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan standar 
yangtelah ditetapkan. 
d) Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan 
menyimpangdari standar. 
Menurut Handoko (2001) manajer memiliki beberapa tugas yang sangat 
penting dan harus dapat dikuasai dengan sebaik mungkin oleh para 
manajer.Bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan para bawahannya sukses 
atau kegagalan bawahan adalah cerminan langsung sukses atau kegagalan 
manajer. 
1) Manajer harus berfikir secara analitis dan konseptual. Untuk menjadi pemikir 
yang analitis, manajer harus mampu merinci dan memisah-misahkan suatu 
masalah menjadi komponen-komponen masalah, menganalisis 
komponenkomponen tersebut dan kemudian mencari penyelesaiannya yang 
layakdengan akurat. 
2) Manajer adalah seorang mediator. Organisasi terdiri dari orang-orang dan 
kadang-kadang mereka saling tidak bersetuju atau saling bertentangan. Bila 
hal itu terjadi dalam suatu unit kerja maka dapat menurunkan semangat kerja 
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dan produktivitas, kejadian itu akan menuntut peranan menajer sebagai 
mediator atau penengah. 
3) Manajer adalah seorang politisi. Setiap manajer yang efektif harus dapat 
mengembangkan hubungan-hubungan baik untuk mendapat dukungan atas 
kegiatan-kegiatan, usulan - usulan atau keputusan-keputusanya. 
4) Manajer adalah seorang diplomat. Manajer mungkin harus berperan sebagai 
wakil resmi kelompok kerjanya pada pertemuan-pertemuan organisasional. 
5) Manajer mangambil keputusan–keputusan sulit. Organisasi selalu 
menghadapibanyak masalah, oleh karena itu manajer adalah orang yang 
diharapkan dapatmenemukan pemecahan berbagai masalah sulit dan 
mengambil berbagaikeputusan yang akurat. 
Memotivasi manajer secara efektif, tanggung jawab yang dibebankan 
kepada manajer harus memenuhi kriteria berikut ini Mulyadi (2010): 
1) Tanggung jawab harus konsisten dengan wewenang yang dimiliki oleh 
manajer. 
2) Batas tanggung jawab harus teliti dan adil. Ruang lingkup tanggung jawab 
seorang manajer yang akan diukur kinerjanya harus ditetapkan secara teliti, 
untuk menghindari terjadinya tanggung jawab yang tumpang tindih 
(overlapping). Batas tanggung jawab seorang manajer harus ditetapkan secara 
adil dan diterima oleh manajer sebagai suatu pembagian tanggung jawab yang 
adil. 
3) Untuk mengembangkan pengendalian operasioanal, 
daerahpertanggungjawaban yang dibebankan kepada seorang manajer harus 
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dapat diukur efisiensi dan efektivitasnya dalam pemenuhan tugas khusus 
tertentu. 
4) Kriteria evaluasi kinerja yang dipilih harus sesuai dengan ruang lingkup 
tanggung jawab yang dibebankan kepada manajer. 
 
2. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Sistem informasi akuntansi adalah suatu mekanisme pengendalian 
organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang 
bermanfaat guna memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari aktifitas 
yang dilakukan (Hansiadi, 2002). Hansen dan Mowen (2006:4) menjelaskan 
sistem informasi akuntansi sebagai sistem informasi yang menghasilkan output 
dengan menggunakan input dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi 
tujuan manajemen. Chia (1995) juga menjelaskan sistem informasi akuntansi 
manajemen merupakan suatu mekanisme pengawasan organisasi yanng dapat 
memudahkan pengawasan dengan cara membuat laporan dan menciptakan 
tindakan-tindakan yang nyataterhadap penilaian kinerja dalam organisasi. 
Hansen dan Mowen (2006:4) mendefinisikan sistem informasi akuntansi 
manajemen  adalah sebagai berikut : 
“Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem 
informasi yang menghasilkan output dengan menggunakan 
input dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi 
tujuan manajemen, dimana sistem informasi akuntansi 
manajemen tidak terkait oleh suatu kriteria formal yang 
menjelaskan sifat dari masukan atau proses keluaran”. 
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Sistem informasi akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme 
pengawasan organisasi yang dapat memudahkan pengawasan dengan cara 
membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan yang nyata terhadap 
penilaian kinerja dari setiap komponen-komponen dalam organisasi (Chia, 1995 
dalam Ritonga dan Zainudin, 2002). Bouwwens dan Sbernethy (2000) dalam Evi 
(2004) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem 
formal yang dirancang untuk menyediakan informasi bagi manajer. Sistem 
informasi akuntansi manajemen merupakan suatu kontrol organisasi serta 
merupakan sistem yanng efektif dalam menyediakan informasi yang bermanfaat 
guna memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai aktifitas yang 
biasa dilakukan (Hong, 1996 dalam Evi, 2004). 
Atkinson (1995) dalam Evi (2004) menjelaskan sistem akuntansi 
manajemen adalah sistem informasi yang mengumpulkan data operasional dan 
financial, memprosesnya, menyimpannya, dan melaporkannya kepada pengguna. 
Salah satu produk yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi manajemen 
adalah informasi akuntansi manajemen seperti pengeluaran yang terjadi dalam 
departemen operasional, perhitungan biaya produksi, jasa dan aktivitas. 
Sistem akuntansi manajemen merupakan suatu perangkat manusia dan 
sumber-sumber modal dalam organisasi yang bertanggungjawab untuk 
menghasilkan dan menyebarkan informasi yang dipertimbangkan relevan di 
dalam pembuatan keputusan (Supriyono, 2009:72). Dengan demikian sistem 
informasi akuntansi manajemen dapat membantu perusahaan dalam menghadapi 
tantangan yanng dihasillkan pesaing dalam menghasilkan nilai tambah yang lebih 
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besar dibandingkan pesaingnya, sehingga dengan demikian tujuan utama 
perusahaan dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 
Sistem informasi akuntansi manajemen merupakan sumber informasi 
utama yang digunakan dalam pengambilan keputusan, peningkatan dan 
pengendalian organisasi. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi manajemen 
yang efektif dapat menciptakan nilai yang dapat dipertimbangkan oleh organisasi 
saat ini dengan memberikan informasi yang tepat waktu dan akurat tentang 
aktivitas yang dapat menunjang keberhasilan suatu organisasi. 
b. Fungsi Informasi Akuntansi Manajemen 
Mulyadi (2010) menyatakan bahwa informasi akuntansi manajemen 
diperlukan oleh manajemen untuk melaksanakan dua fungsi pokok manajemen. 
Perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan informasi akuntansi 
manajemen ini dihasilkan oleh sistem pengolahan informasi keuangan yang 
disebut akuntansi manajemen. Informasi kauntransi manajemen dibutuhkan oleh 
manajemen dalam berbagai jenjang organisasi untuk menyusun rencana aktivitas 
perusahaan di masa yang akan datang. 
Sedangkan menurut Atkinson et al (2001:57) terdapat empat fungsi 
informasi akuntansi manajemen dalam membantu para manajer menjalankan 
fungsi-fungsi operasionalnya, yaitu: 
Tabel 2.1 
Functions of Management Accounting Information 
No Functions Descriptions  
1 Operational Control Provide feedback information about the efficiency 
and quality of tasks performanced 
2 Product and Costumer 
costing 
Measure the coast of resources used to produse a 
product or service and market and deliver the 
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product or service to customer. 
3 Management Control Provide information about the performance of 
managers and operating units 
4 Strategic Unit Provide information about the enterprises 
financial and long run competitive performance, 
market conditions, customer preferences, and 
technological innovations. 
Sumber: Atkinson et al (2001:57) 
 Selain beberapa pendapat para ahli diatas Hansen dan Mowen (2009) 
mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen memiliki tujuan untuk 
menyediakan informasi yang digunakan dalam perhitungan biaya jasa, produk dan 
tujuan lain yang diinginkan manajemen untuk menyediakan informasi yang 
digunakan dalam perencanaan, pengendalian, pengevaluasian dan untuk 
menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut 
sesuai dengan fungsi akuntansi manajemen. 
c. Model Operasional Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Pengertian sistem informasi akuntansi manajemen yang sebelumnya 
telah dijelaskan, dikatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen 
merupakan sistem informasi yang menghasilkan suatu output dengan 
menggunakan input dan berbagai proses yang diperlukan dalam memenuhi tujuan 
manajemen. Output yang sihasilkan merupakan hasil pemrosesan dari masukan-
masukan.  
Hansen dan Mowen (1999) dalam Dewi Fitriasari dan Deni Amos 
Kwary (2004:4) mengemukakan pengertian proses sebagai berikut: 
“Proses adalah inti dari suatu sistem informasi akuntansi 
manajemen dan dipergunakan untuk mengubah masukan 
menjadi keluaran yang memenuhi tujuan suatu sistem. 
Proses dapat dideskripsikan melalui berbagai kegiatan 
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seperti pengumpulan, penmgukuran, penyimpanan, analisis, 
pelaporan, dan pengelolaan informasi. Keluaran mencakup 
laporan khusus, harga pokok produk, biaya pelanggan, 
anggaran, laporan kinerja dan komunikasi personal”. 
 
Model operasional sistem informasi akunatansi manajemen 
diilustrasikan pada gambar dibawah ini : 
 Pengumpulan,  Laporan khusus 
Pengukuran,  Harga pokok  
produk 
Peristiwa ekonomi Penyimpanan, 
Analisis  
Anggaran 
Laporan kinerja 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Operational Model : Management Accounting Information System 
(Sumber : Hansen dan Mowen (1999) dalam Dewi Fitriasari dan Deny Amos 
Kwary (2004:4)) 
 Model operasional diatas menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi 
manajemen tidak terikat oleh kriteria formal yang menjelaskan sifat dari masukan 
atau proses bahkan keluaran yang dihasilkan. Kriteria tersebut lebih bersifat 
fleksibel dan berdasarkan tujuan yang akan dicapai perusahaan melalui upaya dan 
kinerja manajernya. 
 
Keluaran  Proses  Masukan  
Pengguna 
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d. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Menurut Mulyadi (2010) secara konvensional rancangan sistem 
informasi akuntansi manajemen terbatas pada informasi keuangan internal yang 
berorientasi historis. Tetapi, meningkatnya peran sistem informasi akuntansi 
manajemen untuk membantu manajer dalam pengarahan dan pemecahan masalah 
telah mengakibatkan perubahan sistem informasi akuntansi manajemen untuk 
memasukkan data eksternal dan non keuangan kepada informasi yang berorientasi 
pada masa yang akan datang. 
Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi 
berbagai segmen dalam sub-sub organisasi. Karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemen yang membantu koordinasi mencakup spesifikasi target 
yang menunjukkan pengaruh interaksi segmen dan informasi mengenai pengaruh 
keputusan pada operasi seluruh subunit organisasi. Menurut persepsi manajer 
informasi yang paling bermanfaat adalah informasi yang memiliki karakteristik 
berdasarkan penelitian Chenhall dan Morris (1986) yaitu broadscope, timelines, 
aggregation, dan intergration. Berikut uraian masing-masing karakteristik sistem 
informasi akuntansi manajemen :  
1).  Karakteristik Broadscope 
Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope 
adalahinformasi yang memperhatikan focus, kuantifikasi, dan time horizon. 
(faktor ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer membutuhkan 
informasiyang bersifat luas. Menurut Gordon dan Narayan (1994) dalam 
Nazarudin dan Fajry (2005) menyatakan sistem informasi akuntansi manajemen 
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dengan lingkup yang luas mampu memberikan informasi yang bersifat internal 
maupun eksternal organisasi. Dalam pelaksanaan tugasnya manajer membutuhkan 
informasi dari berbagai sumber yang sifatnya luas (Robbin, 1994:8, dalam Juniarti 
dan Evelyn, 2003). Dengan demikian manajer membutuhkan informasi yang 
memiliki cakupan luas dan lengkap yang meliputi aspek ekonomi seperti Gross 
National Product, total penjualan pasar, dan pangsa pasar suatu industri serta 
bersifat nonekonomi seperti faktor demografi, perkembangan teknologi, 
perubahan sosiologis, dan aspek lingkungan (Chia, 1995 dalam Juniarti dan 
Evelyn, 2003). Lingkup sistem informasi akuntansi manajemen yang luas mampu 
memberikan estimasi tentang kemungkinan terjadinya peristiwa dimasa yang akan 
datang. 
2). Karakteristik Ketepatan Waktu (Timeliness) 
Karakteristik Timelines (ketepatan waktu) yang dikonsepkan dalam 
penelitian ini memiliki dua subdimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan 
pembuatan laporan. Frekuensi diartikan dengan seberapa sering informasi 
disediakan untuk para manajer, sedangkan kecepatan diartikan sebagai tenggang 
waktu antara kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi (Ritongga 
dan Zainudin, 2002). Informasi dikatakn tepat waktu apabila informasi tersebut 
mencerminkan kondisi terkini dan sesuai dengan kebutuhan manajer (Juniarti dan 
Evelyn, 2003). 
Laksamana dan Muslichah (2002) menyatakan bahwa timing informasi 
menunjukkan pada jarak waktu antara permintaan dan tersedianya informasi dari 
sistem informasi akuntansi manajemen kepihak yang membutuhkan. Menurut 
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Prasetyo (2002) informasi yang bersifat timelines adalah informasi yang tersedia 
ketika dibutuhkan dan sering dilaporkan secara sistematis. 
Kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat terhadap suatu 
peristiwa dipengaruhi oleh timelines dari sistem informasi akuntansi manajemen. 
Muslichah (2002) dalam Ekawati (2003) berpendapat bahwa informasi yang 
timelines akan meningkatkan fasilitas sistem informasi akuntansi manajemen 
untuk melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk memberikan umpan balik 
secara tepat terhadap keputusan yang telah dibuat. Informasi yang tepat waktu 
akan membantu manajer dalam pengambilan keputusan (Juniarti dan Evelyn, 
2003). 
3). Karakteristik Pengumpulan (Aggregation) 
Informasi Aggregation merupakan ringkasan informasi menurut fungsi, 
periode waktu dan model keputusan (Ritonga dan Zainudi, 2002). Agregasi 
menunjukkan proses pengurangan volume data. Agregasi diperlukan agar dapat 
mengurangi atau menghemat biaya dalam penyediaan informasi akuntansi 
(Ekawati, 2003). Informasi yang disampaikan agregasi berbentuk lebih ringkas, 
tetapi tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai tambah 
informasi itu sendiri (Bordnar, 1995: Alwi, 2001 dalam Juniarti dan Evelyn, 
2003). Informasi yang teragregasi dengan tepat akan memberikan masukan 
penting dalam proses pengambilan keputusan karena waktu yang dibutuhkan 
untuk mengevaluasi informasi lebih sedikit dibandingkan dengan informasi yang 
tidak terorganisir atau informasi yang masih mentah. 
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Bagi organisasi desentralisasi, para manajer membutuhkan informasi 
yang berkaitan dengan area atau unit yang menjadi tanggungjawab mereka. 
Kebutuhan informasi dapat mencerminkan area pertanggung jawaban yang 
diperoleh dari informasi yang teragregasi (Chenhall dan Morris, 1986 dalam 
Nazarudin, 1998). Dengan adanya informasi agregasi akan menyebabkan manajer 
lebih cepat merespon setiap permasalahan yang ada dalam daerah pertanggung 
jawabannya dan akan lebih meningkatkan tanggung jawab mereka. Informasi ini 
juga bermanfaat bila digunakan untuk mengevaluasi kinerja. 
4). Karakteristik Integrasi (Integration) 
Informasi intergrasi adalah informasi yang mencerminkan adanya 
koordinasi antara segmen yang satu dengan segmen yang lainnya (Prasetyo, 
2002). Informasi yang mencerminkan komfeksitas dan saling keterkaitan antara 
bagian yang satu dengan bagian yang lainya (Nazarudin, 1998). Sistem informasi 
integrasi mencakup aspek seperti ketenyuan target atau aktifitas yang terhitung 
dari proses interaksi antara subunit satu dengan subunit lainya akan tercerminkan 
dalam informasi integrasi. 
Informasi integrasi bermanfaat untuk pengambilan keputusan yang 
mungkin akan berpengaruh pada bagian lainnya. Oleh karena itu, informasi 
integrasi akan berperan dalam mengkoordinasikan kebijakan dalam perusahaan 
agar terjadi keselarasan dalam mencapai tujuan utama perusahaan. Adannya 
informasi integrasi akan mengakibatkan para manajer untuk mempertimbangkan 
unsur integrasi didalam melakukan evaluasi kerja (Ansari, 1979, dalam justriana, 
2007). Informasi yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam 
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mengendalikan pengambilan keputusan yang beraneka ragam (Chia, 1995 dalam 
Juniarti dan Evelyn, 2003). Manfaat informasi yang terintegrasi dirasakan penting 
saat manajer dihadapkan pada situasi dimana harus mengambil keputusan akan 
berdampak pada bagian/unit lain. 
Peran utama dari informasi akuntansi manajemen adalah menyediakan 
informasi yang memudahkan proses pengambilan keputusan (Anggraini, 2003). 
Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sistem informasi 
akuntansi manajemen berperan dalam membantu memprediksi konsekuensi yang 
mungkin terjadi atas berbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan dalam 
berbagai aktifitas seperti perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. 
Mia dan Clark (1999) dalam Faisal (2007) menyatakan bahwa penggunaan sistem 
informasi akuntansi manajemen dapat membantu manajer dan organisasi untuk 
mengdopsi dan mengimplementasikan rencana-rencana mereka dalam merespon 
untuk lingkungan persaingan. 
 
B. Kerangka Konseptual 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah sistem 
informasi akuntansi manajemen dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kinerja manajerial. Untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan agar dapat 
memperoleh gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis 
membuat suatu kerangka pemikiran. Pemikiran dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi  Broadscopes 
terhadap Kinerja Manajerial. 
Susi (2014) menyatakan bahwa Informasi sistem akuntansi manajemen 
yang bersifat broad scope adalah informasi yang memperhatikan focus, 
kuantifikasi, dan time horizon. Focus merupakan informasi yang berhubungan 
dengan informasi yang berasal dari dalam dan luar organisasi (faktor ekonomi, 
teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer membutuhkan informasi yang 
bersifat luas. Oleh sebab itu manajer membutuhkan informasi yang memiliki 
karakteristik broad scope. 
Wahyu (2015) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara karakteristik sistem informasi akuntansi broad scope terhadap 
kinerja manajerial. 
2. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Ketepatan 
Waktu (Timeliness) Terhadap Kinerja Manajerial. 
Wahyu (2015) timeliness mempengaruhi kemampuan para manajer untuk 
merespon secara cepat atas suatu peristiwa, informasi yang timeliness 
meningkatkan fasilitas MAS (Management Accounting System) untuk melaporkan 
peristiwa paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara cepat terhadap 
keputusan yang telah dibuat, timeliness mencakup frekuensi pelaporan dan 
kecepatan pelaporan. 
Wahyu (2015) menyatakan bahwa karakteristik sistem informasi akuntasi 
Timelines berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 
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3. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Pengumpulan 
(Aggregation) Terhadap Kinerja Manajerial. 
Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap 
mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu 
sendiri.Dimensi aggregation merupakan ringkasan informasi menurut fungsi, 
periode waktu, dan model keputusan. Karakteristik ini merupakan ringkasan 
informasi menurut fungsi, periode waktu dan model keputusan. Informasi menurut 
fungsi akan menyediakan informasi berkaitan dengan keputusan dari unit-unit 
bisnis lain. Informasi yang dihasilkan ini dapat mengurangi atau menghemat 
waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan 
disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda (Susi 2014). 
Wahyu (2015) menyatakan bahwa karakteristik sistem informasi akuntasi 
Agregated berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 
4. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Integrasi 
(Integration) Terhadap Kinerja  Manajerial. 
Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara 
bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi mencerminkan adanya 
koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam organisasi. Informasi 
yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan pengambilan 
keputusan yang beraneka ragam (Chia,1995). Manfaat informasi yang terintegrasi 
dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan situasi dimana harus 
mengambil keputusan yang mampu berdampak pada bagian/unit lain. 
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Wahyu (2015) menyatakan bahwa karakteristik sistem informasi akuntasi 
Integration berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 
5. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
terhadap Kinerja Manajerial. 
Informasi berperan meningkatkan kemampuan manajerial untuk memahami 
keadaan lingkungan sekitarnya dan mengidentifikasikan aktifitas yang relevan. 
Perencanaan sistem informasi akuntansi manajemen yang merupakan bagian dari 
sistem pengendalian organisasi perlu mendapat perhatian karena sistem informasi 
berguna bagi organisasi-organisasi untuk mengendalikan dan memonitori proses 
yang memiliki nilai tambah. 
Menurut penelitian Chia (1995) dalam Mutamainnah (2009:18) 
mengemukakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen adalah : 
“Suatu mekanisme pengawasan organisasi yang dapat 
memudahkan pengawasan dengan cara membuat laporan dan 
menciptakan tindakan-tindakan yang nyata terhadap penilaian 
kinerja dari setiap komponen dari sebuah organisasi serta 
merupakan alat yang efektif dalam penyediaan informasi yang 
berguna dalam memprediksi akibat yang mungkin terjadi dari 
berbagai alternatif yang dapat dilakukan”. 
 Sistem informasi akuntansi manajemen disusun terutama untuk 
menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan oleh 
manajemen. Biasanya informasi yang digunakan manajemen berkisar pada biaya, 
sehingga bisa disebut dengan akuntansi biaya. Selain data biaya untuk harga 
pokok, akuntansi manajemen juga membutuhkan data untuk pengawasan dan 
analisis biaya yang dibuat dalam bentuk standart dan lain-lain. 
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 Karakteristik yang berupa broadscopes, timelines, aggregation, and 
integration mampu meningkatkan kinerja manajerial. Manajer yang memiliki 
informasi dengan karakteristik tersebut umumnya mampu untuk membuat 
perencanaan yang lebih baik dan mencapai target yang telah diciptakan. Hal ini 
khusunya lebih terlihat pada organisasi-organisasi yang terdesentralisasi. 
 Gul dan Chia (1994) dalam Juniarti dan Evelyn (2003) juga menjelaskan 
bahwa ketersediaan karakteristik broadscopes dan aggregation atas informasi 
berkaitan erat dengan kinerja manajerial. Dengan kata lain, keberadaan kedua 
karakteristik ini mampu meningkatkan kinerja manajerial. Meskipun hanya 
meniliti karakteristik broadscopes dari informasi, namun mereka berhasil 
membuktikan bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
 Bukti-bukti bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 
berhubungan dengan kinerja manajerial. Jadi dengan ketersediaan karakteristik 
sistem informasi akuntansi manajemen di perusahaan akan sangat membantu 
tugas yang akan dihadapi oleh manajer, sehingga memungkinkan penyedia 
informasi dalam bentuk tertentu yang akan memberikan manajer tambahan 
informasi yang akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Kemungkinan 
solusi terhadap suatu masalah juga semaklin banyak yang memungkinkan manajer 
produksi atau pemasaran untukmeningkatkan kualitas keputusan yang akan 
diambil. Dengan demikian ketersediaan karakteristik sistem informasi akuntansi 
manajemen, memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan secara tepat dan 
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cepat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajerial. Berdasarkan 
uraian diatas maka dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut : 
 
  
 
 
 
 
  
 
Gambar 2.2 
Kerangka konseptual 
 
C.  Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto, 
2008:8) 
 Menurut Uma Sekaran (2009:135) hipotesis didefinisikan sebagai : 
“Hubungan yang diperkirakan secara logika diantara dua atau 
lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang 
dapat diuji. Hubungan tersebut diperkirakan berdasarkan 
jaringan asosiasi yang diterapkan dalam kerangka teoritis yang 
dirumuskan untuk studi penelitian”. 
 
 
Karakteristik Broad 
scopes  (X1) 
Karakteristik 
Integration (X4) 
Karakteristik 
Timelines  (X2) 
Karakteristik 
Aggregation  (X3) 
Kinerja Manajerial (Y) 
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Berdasarkan kajian di atas maka peneliti mengajukan hipotesis dengan rumus 
sebagai berikut : 
1. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Broadscopes 
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 
2. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Timelines 
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 
3. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Aggragation 
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 
4.  Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Integration 
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 
5.  Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen secara bersama 
sama berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitumetode yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan 
untuk menelitipada populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan 
sampel biasanyadilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian,analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telahditetapkan (Sugiyono, 2012). 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan 
mengukur variabel – variabel tertentu di lapangan dengan merumuskan secara 
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Adapun variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen disebut variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadisebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat) 
(Sugiyono,2014). Variabel independen dalam penelitian ini adalah karakteristik 
sistem informasiakuntansi manajemen yang terdiri dari karakteristik Broadscopes, 
karakteristik Timeliness, karakteristik Aggregation dan karakteristik Integration. 
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2. Variabel Dependen (Y) 
Variable dependen  merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadiakibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel dependen 
dalampenelitian ini adalah kinerja manajer (Y), yang akan studi pada PT. 
Perkebunan Nusantara IV Medan. 
Salah satu ukuran yang digunakan penulis sehubungan dengan masalah 
dalam penelitian ini adalah karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 
yang merupakan cara untuk menunjukkan hasil atas kinerja manajer. Dari 
penjelasan diatas maka variabel operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Tabel III.1 
Variabel Operasional 
 
Variabel  Definisi Indikator Skala No. 
Pertanyaan 
Karakteristik 
Broadscopes 
(X1) 
Informasi yang 
bersifat luas 
- Informasi 
eksternal 
- Informasi non 
keuangan 
- Informasi 
berorientasi 
kedepan 
Ordinal 1 – 6 
Karakteristik 
Timeliness 
(X2) 
Untuk 
melaporkan 
peristiwa 
paling aktif 
dan 
memberikan 
umpan balik 
secara cepat 
terhadap 
keputusan 
yang telah 
dibuat. 
- Frekuensi 
pelaporan 
- Kecepatan 
laporan 
Ordinal 7 – 10 
Karakteristik 
Aggregation 
Bersifat 
menggambarka
- Informasi 
teragregasi oleh 
Ordinal 11 - 17 
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(X3) n area 
tanggungjawab 
para manajer 
sesuai dengan 
fungsinya. 
area fungsional 
- Teragregasi 
pada periode 
waktu 
Karakteristik 
Integration 
(X4) 
Informasi yang 
terdapat 
koordinasi 
antara segmen 
dari satu 
subunit dengan 
subunit lain 
dalam 
pengambilan 
keputusan 
- Target yang 
tepat untuk 
aktifitas dan 
hubungan 
dengan subunit 
lain 
- Pelaporan pada 
interaksi 
subunit. 
Ordinal 18 – 20 
Kinerja (Y) 
 
Kesediaan 
seseorang 
dalam 
melakukan 
kegiatan dan 
menyempurna
kan tanggung 
jawabnya. 
- Penjadwalan 
kerja 
- Penganggaran 
- Penyusunan 
program 
 
Ordinal 1 – 9 
Sumber : Perpustakaan Unika 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV Medan yang 
berlokasi di JL. Letjend Suprapto No. Medan yang bergerak dibidang Agrobisnis 
dan Agroindustri. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian direncanakan dimulai dari bulan Juli 2018 sampai 
dengan Oktober 2018. Jadwal penelitian sebagai berikut : 
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Tabel III.2 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan/Tahun 
Juli 
2018 
Agustus 
2018 
Stember 
2018 
Oktober 
2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengumpulan data                 
2. Pengajuan judul                 
3. Pengumpulan teori                 
4. Pembuatan proposal                 
5. Bimbingan proposal                 
6 Seminar proposal                 
7 Pengolahan data                 
8 Analisis data                 
9 Sidang skripsi                 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek-objek 
atau 
subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2016 
hal. 
80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajer pada PT. 
Perkebunan Nusantara IV Medan yang berjumlah 50 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2012). Sampel yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah seluruh manajer pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 
yang berjumlah 50 orang. Sehingga teknik penarikan sampelnya 
menggunakan sampling jenuh atau sensus. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder yang dihimpun melalui kuisioner. Sugiyono (2015:223) mengemukakan 
bahwan data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
sedangkan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau lewat dokumen. 
Data primer dalam penelitian ini merupakan hasil dari penyebaran kuisioner 
pada sampel yang telah ditentukan. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini 
berupa studi kepustakaan baik berupa buku, jurnal, majalah dan dokumen lainnya 
yang memiliki kaitan dengan kajian pustaka. 
Untuk mengukur masing-masing variabel, peneliti menggunakan skala likert. 
Menurut Sugiyono (2017:93) yang dimaksud dengan skala likert adalah sebagai 
berikut : 
“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai 
variabel peneliti”. 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis instrumen angket atau 
kuisioner dengan pemberian skor sebagai berikut: 
Tabel III.3 
Skala Likert 
1 Sangat tidak tersedia Diberi skor 1 
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2 Tidak tersedia Diberi skor 2 
3 Cukup tersedia Diberi skor 3 
4 Tersedia Diberi skor 5 
5 Sangat tersedia Diberi skor 4 
Sebelum kuisioner disebarkan terlebih dahulu dilakukan uji instrument yang 
terdiri dari uji validitas dan uji realiabilitas sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi 
(content) dari suatu instrument, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan 
instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. Tujuan uji validitas adalah 
untuk mengetahui sejauh mana ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 
pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya (Sugiyono, 2010). Validitas alat 
ukur uji dengan menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dan setiap butir 
pertanyaan dengan keseluruhan yang diperoleh pada alat ukur tersebut. Metode 
yang digunakan adalah Product Moment Pearson dengan menggunakan bantuan 
program SPSS dengan rumus sebagai berikut : 
     ( ∑   ) ( ∑ ∑  )     ∑  ) ( ∑ )  }    ∑  ) (∑ )  }    
Keterangan : 
    : korelasi product moment pearson item dengan soal 
ﻃ   : total nilai keseluruhan subjek per item 
ﻃ   : total nilai per subjek 
N : jumlah subjek 
 Nilai korelasi ( r ) dapat dilihat dari tabel correlation kolom skor 
total  baris pearson correlation. Untuk menguji koefisien korelasi ini dugunakan 
level of significant = 5% dengan intepretasi data jika nilai rhitung > rtabel berarti valid 
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demikian sebaliknya sehingga rtabel untuk pengujian validitas dengan taraf 
kemaknaan ڭ    Ẅ   dan sampel sebanyak n = 25 maka rtabel diperoleh 0,361. Uji 
validitas dan realiabilitas dilakukan diperusahaan lain yang relevan dengan 
penelitian ini. 
Tabel III.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Broadscopes 
No Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan  
1 BS1 0,647 0,361 Valid 
2 BS2 0,818 0,361 Valid 
3 BS3 0,690 0,361 Valid 
4 BS4 0,818 0,361 Valid 
5 BS5 0,729 0,361 Valid 
6 BS6 0,698 0,361 Valid 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
Dari penjelasan tabel III.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai rhitung  untuk 
pertanyaan variabel broadscopes menunjukkan semua rhitung > rtabel (0,361). Hasil 
perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,361 yang didapat dari nilai rtabel untuk 
N=39 pada pengaruh 5%. Jadi dapat disimpulkan semua pertanyaan dapat 
dikatakan valid. 
Tabel III.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Timeliness 
No  Pertanyaan  rhitung rtabel Keterangan  
1 TL1 0,819 0,361 Valid 
2 TL2 0,608 0,361 Valid 
3 TL3 0,784 0,361 Valid 
4 TL4 0,670 0,361 Valid 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
Dari penjelasan tabel III.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai rhitung  untuk 
pertanyaan variabel timeliness menunjukkan semua rhitung > rtabel (0,361). Hasil 
perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,361 yang didapat dari nilai rtabel untuk 
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N=39 pada pengaruh 5%. Jadi dapat disimpulkan semua pertanyaan dapat 
dikatakan valid. 
 
Tabel III.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Agregation 
No  Pertanyaan  rhitung rtabel Keterangan  
1 AGR1 0,749 0,361 Valid 
2 AGR2 0,586 0,361 Valid 
3 AGR3 0,862 0,361 Valid 
4 AGR4 0,876 0,361 Valid 
5 AGR5 0,649 0,361 Valid 
6 AGR6 0,925 0,361 Valid 
7 AGR7 0,826 0,361 Valid 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
Dari penjelasan tabel III.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai rhitung  untuk 
pertanyaan variabel agregation menunjukkan semua rhitung > rtabel (0,361). Hasil 
perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,361 yang didapat dari nilai rtabel untuk 
N=39 pada pengaruh 5%. Jadi dapat disimpulkan semua pertanyaan dapat 
dikatakan valid. 
Tabel III.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Integration 
 
No Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 IGR1 0,840 0,361 Valid 
2 IGR2 0,616 0,361 Valid 
3 IGR3 0,828 0,361 Valid 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
Dari penjelasan tabel III.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai rhitung  untuk 
pertanyaan variabel integration menunjukkan semua rhitung > rtabel (0,361). Hasil 
perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,361 yang didapat dari nilai rtabel untuk 
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N=39 pada pengaruh 5%. Jadi dapat disimpulkan semua pertanyaan dapat 
dikatakan valid. 
 
 
Tabel III.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Manajerial 
 
No  Pertanyaa  rhitung rtabel Keterangan  
1 KM1 0,783 0,361 Valid 
2 KM2 0,724 0,361 Valid 
3 KM3 0,858 0,361 Valid 
4 KM4 0,852 0,361 Valid 
5 KM5 0,782 0,361 Valid 
6 KM6 0,781 0,361 Valid 
7 KM7 0,843 0,361 Valid 
8 KM8 0,708 0,361 Valid 
9 KM9 0,747 0,361 Valid 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
Dari penjelasan tabel III.8 diatas dapat diketahui bahwa nilai rhitung  untuk 
pertanyaan variabel integration menunjukkan semua rhitung > rtabel (0,361). Hasil 
perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,361 yang didapat dari nilai rtabel untuk 
N=39 pada pengaruh 5%. Jadi dapat disimpulkan semua pertanyaan dapat 
dikatakan valid. 
b. Uji Realiabilitas 
Realiabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Uji realiabilitas digunakan untuk 
mengetahui apakah alat pengumpul data menunjukkan tingkat ketepatan, tingkat 
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keakuratan, kestabilan atau konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu. 
Untuk menguji realiabilitas maka digunakan rumus Alpha sebagai berikut : 
    =   (   )     ∑∝  ∝    
 
Keterangan : 
     : Realiabilitas Instrumen 
K  : Banyaknya butir pertanyaan 
ﻃ ڭ    : Jumlah varians butir 
ڭ     : Varians total 
 Suharsimi Arikunto (2009, hal 79) mengemukakan bahwa untuk 
memperoleh jumlah varians butir, harus dicari terlebih dahulu varians setiap butir 
yaitu sebagai berikut : 
   ڭ    = ∑    (∑  )      
Keterangan : 
ﻃ     : Jumlah kuadrat varians tiap butir 
N  : Jumlah responden 
  Selanjutnya Suharsimi Akunto (2009, hal 76) menyatakan bahwa 
untuk mencari varians total adalah sebagai berikut : 
  ڭ    =          
Keterangan : 
JK  : Jumlah kuadrat skor total 
N  : Jumlah responden 
49 
 
 
 
  Tingkat realibilitas suatu konstruk/variabel 
dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). Semakin 
nilai alpanya mendekati suatu maka nilai reliabilitasnya dengan semakin 
terpercaya. Penjelasan tersebut dapat dibuktikan pada tabel dibawah ini : 
Tabel III.9 
Hasil Uji Realiabilitas 
 
No  Variabel  Cronbach Alpha  Keterangan 
1 Broad scopes 0,781 Reliabel 
2 Timeliness  0,781 Reliabel 
3 Agregation 0,790 Reliabel 
4 Integration  0,805 Reliabel 
5 Kinerja manajerial 0,782 Reliabel 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan tabel III.9 diatas, dapat dilihat bahwa pengujian raeliabilitas 
diperoleh nilai semua variabel > 0,60 yang menurut kriteria bisa dikatakan 
reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  
statistik deskriptif dan analisis regresiberganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabeldependen. Sebelum melakukan uji hipotesis 
terlebih dahulu menguji analisiskualitas data dengan uji validitas dan rebilitas 
kemudian uji asumsi klasik yangterdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, 
dan uji multikolinieritas yangdiuraikan sebagai berikut : 
1. Statistik Deskriptif 
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Statistik deskriptif ini bertujuan untuk menganalisa konsistensi dan 
akurasi sampel data penelitian. Kualitas data yang dihasilkan dari instrumen 
penelitian dievaluasi dengan uji validitas dan realiabilitas (Ghozali, 2011). 
Perumusan masalah deskriptif dengan tujuan untuk menjelaskan distribusi data 
dari variabel yang diteliti dan sekaligus mengetahui gambaran umum mengenai 
pencegahan kecurangan, peran internal audit dan dewan komisaris. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Imam Ghozali (2013) mendefinisikan analisisregresi adalah 
studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan 
satu atau lebih variabel independen (variabel bebas) dengan tujuan untuk 
mengestimasikan atau memprediksi rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui. 
Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 
lebih variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel dependen (Y). Model 
regresi berganda bertujuan untuk memprediksi besar variabel dependen dengan 
menggunakan data variabel independen yang sudah diketahui besarnya (Santoso, 
2004). Persamaan regresi berganda dirumuskan sebagai berikut : 
  Y = α +  1X1 +  2X2 
Keterangan : 
51 
 
 
 
Y  : Pencegahan kecurangan 
ڭ   : konstanta  
 1,  2  : Koefisien regresi 
X1  : Peran internal audit 
X2  :Dewan komisaris 
  Sebelum dilakukan uji analisis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik. Menurut Imam Ghozali (2011:57) menyatakan bahwa uji asumsi klasik 
digunakan untuk mendapatkan model regresi yang baik. Model regresi yang baik 
harus memiliki distribusi data normal atau mendekati normal dan terbebas dari 
asumsi regresi atau penyimpangan data. Untuk melakukan uji asumsi klasik atas 
data primer ini, maka peneliti melakukan uji normalitas, uji multikolinieritas dan 
uji heteroskesdasitas yang diuraikan sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mendeteksi suatu data terdistribusi 
secara normal atau tidak, dapat menggunakan analisis grafik. Jika distribusi 
residual normal, maka garais yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013). 
Uji statistic yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 
adalahuji statistic non-parametik Kolmogrv-Smirnov (Uji K-S). uji ini dilakukan 
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denganmembandingkan probalitas yang diperoleh dengan taraf signifikan 0,05. 
Apabila nilaisignifikan hitung >0,005 maka data distribusi normal (Ghozali, 
2013). 
Uji normalitas dilakukan dengan melihat apakah variabel dependen dan 
variabel independen mempunyai kontribusi atau tidak, yaitu dengan melihat 
Normal Probability Plot. Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
  KS =        
Keterangan : 
Xi  : Angka pada data 
Z  : Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
Fr : Probabilitas komulatif normal, komulatif proporsi luasan kurva   
normal berdasarkan notasi Zi dihitung dari luasan kurva mulai dari 
ujung kiri kurva sampai dengan titik Z. 
Fs : Pobabilitas komulatif empiris (1/data ke n) 
b. Uji Multikoloneritas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadikorelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013). Jika terjadi gejala 
multikolinearitas yang tinggi, standar error koefisien regresi akan semakin lebar 
sehingga menyebabkan kemungkinan terjadi kekeliruan menerima hipotesis yang 
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salah dan mengolah hipotesis yang benar. Uji asumsi klasik ini dapat dilakukan 
dengan jalan mengresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar 
variabelindependen. 
Untuk mendekteksi ada atau tidaknya multikolinearitas maka dilakukan 
dengan melihat Toleraance Value dan Variance Inflantion Factor (VIF). Tolerance 
Value mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabl independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 1/Tolerance Value. Nilai yang umum dipaki 
untuk menunjukan adanya multikolinieralitas adalah nilai Tolerance Value < 0,01 
atau sama dengan nilai VIF > 10 maka tidak terjadi multikolinieritas antara 
variabel independennya (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpanganasumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 
varian residualuntuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang 
baik adalah yang hemokedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser. 
Dalam uji Glejser, adanya indikasi terjadi heteroskedastisitas apabila variabel 
independensignifikan secara statistik mempengaruhi variabel depeneden. Jika 
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probabilitas signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi tidak 
mengandungadanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien 
regresi yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat 
dilakukan yaitu uji t dan uji F.  
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji parsial (t test) regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 
bebas (independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan (Ghozali, 2013). 
Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau 
hipotesis diterima. 
b. Uji F (Uji Simultan) 
Pengujian koefisen regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
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terikat. Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yag telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nila signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima (Ghozali, 2013). 
4. Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nila R2 yang kecil berarti berarti 
kemampuan variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
 
 
 
Keterangan : 
D  : Determinasi 
R  : Nilai korelasi berganda 
100%  : Persentasi kontribusi   
  
D = R²× 100% 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengelolaan data dalam bentuk 
angket yang terdiri dari 6 pertanyaan untuk variabel X1, 4 pertanyaan untuk 
variabel X2, 7 pertanyaan untuk X3, 3 pertanyaan untuk X4, dan 9 pertanyaan 
untuk variabel Y. Tahap dalam penelitian ini yakni dengan melakukan survei ke 
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Pengumpulan data pada penelitian ini 
dengan menggunakan kuisioner yang dilakukan pada bulan september 2018.  
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 17 September 2018 meminta 
izin kepada kepala bagian MSDM PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Setelah 
meminta izin peneliti membagikan semua kuisioner kepada responden pada 
tanggal 22 September 2018. Peneliti menitipkan 50 set kuisioner pada PT. 
Perkebunan Nusantara IV Medan untuk dibagikan kepada responden. Dari 50  set  
kuisioner yang disebarkan yang kembali sebanyak 44 set kuisioner dan yang tidak 
kembali 6 set kuisioner. Dari 44 set kuisioner yang kembali sekitar 39 set 
kuisioner dapat digunakan dan sisanya sebanyak 5 set kuisioner tidak dapat 
digunakan dikarenakan pengisian kuisioner yang tidak lengkap sehingga tidak 
dapat digunakan dalam penelitian ini.  
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1. Identitas Responden 
Responden dalam penelitian ini meliputi beberapa manajer yang ada pada 
PT. Perkebunanan Nusantara IV Medan yang terdiri dari dari beberapa 
karakteristik baik itu dari jenis kelamin, usia responden dan jenjang pendidikan 
terakhir responden. 
 
Tabel IV.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid LAKI-LAKI 23 59,0 59,0 59,0 
PEREMPUAN 16 41,0 41,0 100,0 
Total 39 100,0 100,0  
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2018) 
 Berdasarkan tabel IV.1 diatas dapat diketahui bahwa lebih banyak jenis 
kelamin responden dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 23 orang (59%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang (41%). 
Data penelitian ini memperlihatkan bahwa responden laki-laki lebih banyak di PT. 
Perkebunan Nusantara IV Medan. 
 
Tabel IV.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS(2018) 
 Berdasarkan tabel IV.2 diatas dapat disimpulkan bahwa lebih banyak usia 
responden dalam penelitian ini adalah berusia 25-35 tahun. Hal ini dapat kita lihat 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 25-35 TAHUN 22 56,4 56,4 56,4 
35-45 TAHUN 17 43,6 43,6 100,0 
Total 39 100,0 100,0  
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dari besarnya frekuensi yaitu sebanyak 22 orang dengan persentase 56,4%. Dan 
pada usia 35-45 tahun  menunjukkan frekuensi 17 orang dengan persentase 
43,6%. Data penelitian ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 
berusia 25-35 tahun yang menjadi responden dalam penelitian ini. 
 
Tabel IV.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2018) 
 Berdasarkan data pada tabel IV.3 diatas dapat diketahui bahwa pendidikan 
terakhir responden mayoritas berpendidikan S1. Hal tersebut dapat kita lihat dari 
frekuensi sebanyak 32 orang dengan persentase sebesar 82,1% dan responden 
yang bergelar Diploma sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar 17,9%. Data 
diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih banyak yang 
bergelas S1.   
2. Deskripsi Variabel Penelitian  
a. Variabel Independen (X) 
Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan peneliti kepada responden 
yang ada di PT. Perkebunan Nusantara IV Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi 
jawaban responden tentang variabel independenseperti broadscopes (X1), 
timeliness (X2), agregation (X3), integration (X4) sebagai berikut : 
 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid DIPLOMA 7 17,9 17,9 17,9 
S1 32 82,1 82,1 100,0 
Total 39 100,0 100,0  
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Tabel IV.4 
Data Kuisioner Broadscopes (X1) 
 
Tanggapan 
Responden 
Sangat 
Tersedia Tersedia 
Cukup 
Tersedia 
Tidak 
Tersedia 
Sangat 
Tidak 
Tersedia 
Total  
No Item  F  % F  % F  % F  % F  % F  % 
1 7 17,9 19 48,7 11 28,2 2 5,1 0 0 39 100 
2 12 30,8 19 48,7 7 17,9 1 2,6 0 0 39 100 
3 20 51,3 19 48,7 0 0 0 0 0 0 39 100 
4 16 41,0 17 43,6 4 10,3 2 5,1 0 0 39 100 
5 11 28,2 20 51,3 7 17,9 1 2,6 0 0 39 100 
6 12 30,8 9 23,1 12 30,8 6 15,4 0 0 39 100 
Rata-rata 13,0 33,3 17,1 44,0 6,8 17,5 2,0 5,1 0,0 0,0 39 100 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2018) 
Dari tabel IV.4 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Jawaban responden tentang informasi yang berkaitan dengan perencanaan 
atau peristiwa masa yang akan datang, lebih banyak responden menjawab 
tersedia dengan persentase jawaban sebesar 48,7%. 
2. Jawaban responden tentang informasi tentang kemungkinan munculnya 
kejadian dimasa yang akan datang, lebih banyak responden yang menjawab 
tersedia dengan persentase jawaban sebesar 48,7% 
3. Jawaban responden tentang informasi non-ekonomi seperti kepuasan 
konsumen, sikap karyawan, sikap pemerintah daerah dan lembaga 
konsumen serta ancaman kompetitip dsn lain-lain, lebih banyak responden 
yang menjawab tersedia dengan persentase 48,7% 
4. Jawaban responden tentang informasi tentang faktor eksternal seperti 
kondisi ekonomi, pertumbuhan pelanggan, perkembangan teknologi an 
lain-lain, lebih banyak responden yang menjawab tersedia dengan 
persentase sebesar 43,6% 
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5. Jawaban responden tentang informasi non keuangan yang berkaitan dengan 
produksi seperti tingkat produksi, tingkat komplain atas pelayanan 
pelanggan, efisiensi, mesin, ketidakhadiran karyawan perusahaan dan lain-
lain, lebih banyak yang memberikan jawaban tersedia dengan persentase 
sebesar 51,3% 
6. Jawaban responden tentang informasi non-keuangan yang berkaitan dengan 
pasar seperti ukuran / luas pasar, dan pangsa pasar, lebih banyak yang 
memberikan jawab sangat tersedia dengan persentase sebesar 30,8% 
Berdasarkan hasil kuisioner untuk variabel broadscopes (X1) yang 
dilakukan dapat diketahui bahwa lebih banyak responden yang menyatakan 
tersedia sebanyak 44,0% terhadap pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa informasi yang berkaitan dengan perencanaan atau peristiwa masa yang 
akan datang, non-ekonomi, non-keuangan yang berkaitan dengan tingkat produksi 
dan luas pangsa pasar serta faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan 
sikap karyawan cukup berpengaruh terhadap kinerja manajerial dalam 
pengambilan keputusan dengan persentase sebesar 44,0% 
Tabel IV.5 
Data Kuisioner Timeliness (X2) 
 
Tanggapan 
Responden 
Sangat 
Tersedia Tersedia 
Cukup 
Tersedia 
Tidak 
Tersedia 
Sangat 
Tidak 
Tersedia 
Total  
No Item  F  % F  % F  % F   % F  %  F  %  
1 9 23,1 25 64,1 5 12,8 0 0 0 0 39 100 
2 12 30,8 24 61,5 3 7,7 0 0 0 0 39 100 
3 8 20,5 17 43,6 8 20,5 5 12,8 1 2,6 39 100 
4 9 23,1 27 69,2 2 5,1 1 2,6 0 0 39 100 
Rata-rata 9,5 24,3 23,5 59,6 4,5 11,5 1,5 3,8 0,2 0,6 39 100 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2018) 
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Dari tabel IV.5 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Jawaban responden tentang informasi yang dibutuhkan ketika diminta, 
lebih banyak yang menjawab tersedia dengan persentase jawaban sebesar 
64,1% 
2. Jawaban tentang informasi yang diberikan kepada saya segera setelah 
pemrosesan diselesaikan, lebih banyak yang memberikan jawaban tersedia 
dengan persentase jawaban 61,5%. 
3. Jawaban tentang laporan sering disediakan secara sistematis dan teratur 
contoh laporan harian dan laporan mingguan, lebih banyak yang 
memberikan jawaban tersedia dengan persentase jawaban 43,6%. 
4. Jawaban tentang penundaan waktu antara kejadian yang terjadi dengan 
penyampaian informasi yang relevan, lebih banyak responden menjawab 
tersedia dengan persentase 69,2%. 
Berdasarkan hasil kuisioner untuk variabel timeliness (X2) yang dilakukan 
dapat diketahui bahwa lebih banyak responden yang menyatakan tersedia 
sebanyak 59,6% terhadap pernyataan  item yang penulis berikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa informasi yang dibutuhkan ketika diminta dan informasi 
yang diberikan kepada manajer segera setelah pemrosesan diselesaikan serta 
laporan yang sering disediakan secara sistematis dan teratur cukup mempengaruhi 
kinerja manajerial dalam pemrosesan pengambilan keputusan. Selain itu informasi 
yang berhubungan dengan penundaan waktu antara kejadian yang terjadi dengan 
penyampaian informasi yang relevan cukup berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan bagi seorang manajer.  
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Tabel IV.6 
Data Kuisioner Agegration (X3) 
 
Tanggapan 
Responden 
Sangat 
Tersedia Tersedia 
Cukup 
Tersedia 
Tidak 
Tersedia 
Sangat 
Tidak 
Tersedia 
Total  
No Item  F  % F  % F  % F   % F  %  F  %  
1 14 35,9 23 59,0 2 5,1 0 0 0 0 39 100 
2 11 28,2 25 64,1 3 7,7 0 0 0 0 39 100 
3 11 28,2 26 66,7 2 5,1 0 0 0 0 39 100 
4 8 20,5 28 71,8 3 7,7 0 0  0 0 39 100 
5 4 10,3 31 79,5 4 10,3 0 0 0 0 39 100 
6 4 10,3 31 79,5 4 10,3 0 0 0 0 39 100 
7 11 28,2 24 61,5 4 10,3 0 0 0 0 39 100 
Rata-rata 9 23,0 26,8 68,8 3,14 8,07 0 0 0 0 39 100 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2018) 
Dari tabel IV.6 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Jawaban responden tentang informasi disediakan pada bagian atau bidang 
fungsional yang berlainan dalam organisasi seperti bidang pemasaran, 
pusat biaya dan pusat laba, lebih banyak responden menjawab tersedia 
dengan persentase jawaban 59,0%. 
2. Jawaban responden tentang informasi dampak kejadian dalam periode 
waktu tertentu misalnya rangkuman informasi bulanan / kwartalan, 
perbandingan, lebih banyak menjawab tersedia dengan persentase jawaban 
64,1%. 
3. Jawaban responden tentang informasi yang berkaitan dengan pengaruh dari 
aktifitas / departemen lain dalam laporan ringkas seperti laporan laba, biaya 
pendapatan untuk bagian atau unit lain, lebih banyak responden 
memberikan jawaban tersedia dengan persentase jawaban 66,7% 
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4. Jawaban responden tentang informasi untuk satu unit / bagian dimana 
informasi tersebut akan berpengaruh terhadap unit lainnya, lebih banyak 
responden menjawab tersedia dengan persentase sebesar 71,8% 
5. Jawaban responden tentang informasi yang berkaitan dengan pengaruh dari 
aktifitas dalam laporan ringkas seperti laporan laba, biaya, pendapatan 
untuk keseluruhan bagian, lebih banyak responden menjawab tersedia 
dengan persentase sebesar 79,5%. 
6. Jawaban responden tentang informasi dalam format yang sesuai bagi input 
kedalam model keputusan seperti analisa kenaikan laba, analisa persediaan, 
lebih banyak responden yang menjawab tersedia dengan persentase 
jawaban sebesar 79,5%. 
7. Jawaban responden tentang biaya yang terpisah ke dalam komponen tetap 
dan variabel, lebih banyak responden yang menjawab tersedia dengan 
persentase jawaban sebesar 61,5%. 
Berdasarkan hasil kuisioner untuk variabel agregation (X3) yang dilakukan 
dapat diketahui bahwa lebih banyak responden yang menyatakan tersedia dengan 
persentase sebesar 68,8%  terhadap pernyataan item yang penulis berikan. Hal ini 
menyatakan bahwa informasi yang disediakan pada bagian fungsional, dampak 
kejadian pada periode waktu tertentu, informasi yang berpengaruh dari aktifitas 
atau departemen lain dalam lapporan ringkas cukup mempengaruhi kinerja 
manajerial dalam proses pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Selain itu, informasi yang berhubungan dengan unit lain, laporan 
tentang ringkasan laporan laba pendapatan, dan informasi dalam format yang 
64 
 
sesuai dengan input kedalam model keputusan serta biaya yang terpisah kedalam 
komponen tetap dan variabel cukup mempengaruhi keputusan perusahaan dalam 
pengambilan keputusan.  
Tabel IV.7 
Data Kuisioner Integration (X4) 
 
Tanggapan 
Responden 
Sangat 
Tersedia Tersedia 
Cukup 
Tersedia 
Tidak 
Tersedia 
Sangat 
Tidak 
Tersedia 
Total  
No Item  F  % F  % F  % F   % F  %  F  %  
1 9 23,1 24 61,5 6 15,4 0 0 0 0 39 100 
2 11 28,2 25 64,1 3 7,7 0 0 0 0 39 100 
3 7 17,9 18 46,2 10 25,6 3 7,7, 1 2,6 39 100 
Rata-rata 9 23,0 22,3 57,2 6,33 16,2 1 0 0,33 0,87 39 100 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2018) 
Dari tabel IV.7 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Jawaban responden tentang informasi yang berkaitan dengan pengaruh 
keputusan anda terhadap keseluruhan unit dan pengaruh keputusan pihak 
lain pada bidang tanggung jawab anda, lebih banyak responden menjawab 
tersedia dengan persentase jawaban 61,5%. 
2. Jawaban responden tentang informasi target yang tepat bagi aktifitas dari 
semua bagian dalam unit anda, lebih banyak responden menjawab tersedia 
dengan persentase jawaban 64,1%. 
3. Jawaban responden tentang informasi yang berkaitan dengan pengaruh 
yang ditimbulkan oleh keputusan manajer pada kinerja unit bisnis lainnya, 
lebih banyak responden menjawab tersedia dengan persentase 46,2%. 
Berdasarkan hasil kuisioner untuk variabel integration (X4) yang dilakukan 
dapat diketahui bahwa lebih banyak responden yang menyatakan tersedia dengan 
persentase rata-rata sebesar 57,2% terhadap pernyataan item yang penulis berikan. 
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Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang berhubungan tentang pengaruh 
keputusan manajer terhadap keseluruhan unit dan pengaruh keputusan pihak lain 
dan informasi yang berkaitan dengan target yang tepat bagi aktivitas dari semua 
bagian dalam unit serta informasi yang berkaitan dengan pengaruh timbulnya 
keputusan manajer pada kinerja unit bisnis lainnya cukup berpengaruh dengan 
persentase sebesar 57,2%. Hal ini mengungkapkan bahwa informasi tersebut 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial dalam pengambilan keputusan dalam 
perusahaan.  
b. Variabel Dependen  
Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan peneliti kepada responden 
yang ada di PT. Perkebunan Nusantara IV Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi 
jawaban responden tentang variabel dependen kinerja manajerial (Y) dapat dilihat 
dari tabel dibawah ini : 
Tabel IV.8 
Data Kuisioner Kinerja Manajerial (Y) 
 
Tanggapan 
Responden 
Sangat 
Tersedia Tersedia 
Cukup 
Tersedia 
Tidak 
Tersedia 
Sangat 
Tidak 
Tersedia 
Total  
No Item  F  % F  % F  % F   % F  %  F  %  
1 11 28,2 19 48,7 5 12,8 4 10,3 0 0 39 100 
2 8 20,5 25 64,1 4 10,3 2 5,1 0 0 39 100 
3 10 25,6 24 61,5 3 7,7 2 5,1 0 0 39 100 
4 10 25,6 26 66,7 3 7,7 0 0 0 0 39 100 
5 8 20,5 27 69,2 4 10,3 0 0 0 0 39 100 
6 15 38,5 22 56,4 2 5,1 0 0 0 0 39 100 
7 11 28,2 23 59,0 5 12,8 0 0 0 0 39 100 
8 11 28,2 22 56,4 6 15,4 0 0 0 0 39 100 
9 14 35,9 21 53,8 4 10,3 0 0 0 0 39 100 
Rata-rata 10,8 27,9 23,2 59,5 4 10,2 0,8 2,27 0 0 39 100 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2018) 
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Dari tabel IV.8 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Jawaban responden tentang menentukan tujuan, kebijakan dan rencana 
kegiatan seperti penjadwalan kerja, penganggaran dan penyusunan 
program, lebih banyak responden menjawab tersedia dengan persentase 
jawaban 48,7%. 
2. Jawaban responden tentang mengumpulkan dan menyiapkan informasi 
yang biasanya berbentuk catatan, laporan, pengukuran hasil, pencatatan 
pembukuan dan analisis pekerjaan, lebih banyak responden menjawab 
tersedia dengan persentase jawaban sebesar 64,1%. 
3. Jawaban responden tentang tukar menukar informasi dengan orang 
dibagian organisasi yang lain untuk mengkaitkan dan menyesuaikan 
program, memberi tahu bagian lain, dan hubungan dengan manajer lain, 
lebih banyak responden menjawab tersedia dengan persentase jawaban 
61,5%. 
4. Jawaban responden tentang mengevaluasi dan menilai rencana kerja, 
laporan kerja dari data keuangan maupun kerja yang diminati, lebih banyak 
responden menjawab tersedia dengan pesentase jawaban 66,7%., 
5. Jawaban responden tentang mengarhkan pemimpin dan mengembangkan 
bawahan anda seperti membimbing, melatih dan menjelaskan peraturan 
kerja dan memberikan tugas pekerjaan dan manangani keluhan, lebih 
banyak responden menjawab tersedia dengan persentase jawaban 66,2%. 
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6. Jawaban responden tentang mempertahankan angkatan kerja dibagian anda, 
lebih banyak responden menjawab tersedia dengan persentase jawaban 
59,4%. 
7. Jawaban responden tentang melakukan pembelian, penjualan atau 
melakukan kontrak untuk barang / jasa, lebih banyak responden menjawab 
tersedia dengan persentase jawaban 59,0%. 
8. Jawaban responden tentang mempromosikan tujuan umum perusahaan 
anda dengan cara memberikan konsultasi secara lisan atau berhubungan 
dengan invidual / kelompok diluar perusahaan, lebih banyak responden 
menjawab tersedia dengan persentase jawaban 56,4%. 
9. Jawaban responden tentang kinerja lainnya dan aktifitas manajerial 
perusahaan, lebih banyak menjawab tersedia dengan persentase jawaban 
sebesar 53,8%. 
Berdasarkan hasil kuisioner untuk variabel kinerja manajerial (Y) yang 
dilakukan dapat diketahui bahwa lebih banyak responden yang menyatakan 
tersedia dengan persentase sebesar 59,5% terhadap pernyataan tersebut. Hal ini 
menunjukkan informasi yang menunjukkan tujuan, kebijakan dan rencana 
kegiatan serta pengumpulan dan penyiapan informasi yang biasanya berbentuk 
catatan dan laporan berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan besar 
persentase 59,5%. Selain itu tukar menukar informasi dengan orang dibagian 
organisasi yang lain untuk mengkaitkan dan menyesuaikan program dan informasi 
yang mengevaluasi dan mnilai rencana kerja berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial dengan persentase 59,5%. Dan informasi yang berkaitan dengan 
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mengarahkan pemimpin dan mengembangkan bawahan serta mempertahankan 
angkatan kerja dibagian pembelian, penjualan dan melakukan kontrak untuk 
barang selain itu juga informasi yang mempromosikan tujuan umum perusahaan 
dengan cara mamberikan konsultasi secara lisan yang berhubungan dengan 
individu ataupun kelompok dalam perusahaan cukup berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial dalam pengambilan keputusan untuk manajer produksi yang 
ada di dalam perusahaan. 
3. Hasil Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji statistik yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-
Smirnov (Uji K-s). Uji ini dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang 
diperoleh dengan taraf significant 0,05. Apabila nilai signifikan hitung >0,05 
maka data distribusi normal (Ghozali, 2013). 
Tabel IV.9 
Hasil Uji One Sample Kolmogrov-Smirnov Test (K-S) 
 
 
Unstandardized 
Residual 
N 39 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2.53838194 
Most Extreme Differences Absolute ,086 
Positive ,085 
Negative -,086 
Kolmogrov-smirnov  ,605 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,857 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
     Sumber : output SPSS 22, 2018 
 
 Berdasarkan tabel IV.9 diatas dapat diketahui besarnya nilai 
Kolmogrov-Smirnov adalah 0,857 dan significant pada 0,605. Jadi nilai signifikan 
Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 
1) Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu model dikatakan 
bebas multikolinearitas jika mempunyai VIF  kurang dari 10, dan nilai toleransi 
lebih dari 0,1. 
Tabel IV.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel  TOL VIF Keterangan  
Broad scopes 0,962 1,039 Tidak terjadi multikolinearitas 
Timeliness 0,197 5,066 Tidak terjadi multikolinearitas 
Agregation 0,879 1,138 Tidak terjadi multikolinearitas 
Integration 0,187 5,349 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
 Berdasarkan tabel IV.10 diatas dapat dilihat bahwa semua nilai TOL > 
0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar independen dalam model ini. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
ketidaksamaan varian residual untuk semua pengamatan pda model regresi. Uji 
ini menggunakan uji glejser dengan melihat nilai signifikan setelah dilakukan 
regresi dengan variabel dependen. 
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Tabel IV.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel  Sig  Keterangan  
Broad scopes 0,830 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Timeliness 0,673 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Agregation 0,483 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Integration 0,588 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : output SPSS22, 2018 
 Dari penjelasan tabel IV.11 diatas dapat kita lihat data menunjukkan 
hasil bahwa semua nilai signifikan yakni lebih besar dari 0,05 (Sig>0,05), 
sehingga variabel broad scopes, timeliness, agregation dan integration tidak ada 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengalisis pengaruh 
variabel bebas broadscopes, timeliness, agregation, dan integration terhadap 
variabel terikat yaitu kinerja manajerial. Penjelasan hasil analisis linier bergan da 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel IV.12 
Uji Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,839 1,634  1,128 ,266 
Broadscopes ,775 ,247 ,214 2,226 ,031 
Timeliness ,959 ,589 ,306 2,772 ,008 
Agregation ,700 ,276 ,205 2,120 ,040 
Integration 1,269 ,835 ,344 3,594 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
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Berdasarkan tabel IV.12 diatas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut : 
Y = 1,839 + 0,775BS1 + 0,959TL2 + 0,700AGR3 + 1,269IGR4 + 1,634 
 Nilai konstanta sebesar 1,839, hal ini menunjukan apabila variabel broad 
scope, timeline, agregation, dan integration jika dianggap konstan (0), maka 
kinerja manajer adalah 1,839. 
 Koefisien regresi variabel broadscope (b1) sebesar 0,775. Hal ini berarti 
setiap kenaikan broad scope sebesar 1 satuan akan menaikkan kinerja manajer 
sebesar 0,755 satuan. 
 Koefisien regresi variabel timeline (b2) sebesar 0,959. Hal ini berarti setiap 
kenaikan timeline sebesar 1 satuan akan menaikan kinerja manajer sebesar 
0,959 satuan. 
 Koefisien regresi variabel agregation (b3) sebesar 0,700. Hal ini berarti 
setiap kenaikan agregated sebesar 1 satuan akan menaikan kinerja manajer sebesar 
0,700 satuan. 
 Koefisien regresi variabel integration (b4) sebesar 1,269. Hal ini berarti 
setiap kenaikan integrated sebesar 1 satuan akan menaikan kinerja manajer 
sebesar 1,269 satuan. 
c. Uji  Statistik Deskriptif 
   Statistik deskriptif dapat mendeskripsikan suatu data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean, standardeviasi, varian, maksimum, sum, range, 
kurtosis dan 
skewness (kemencengandistribusi). Pengujian statistik deskriptif 
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merupakan 
proses analisis yang merupakan proses menyeleksi data (screening data) 
sehingga 
data yang akan dianalisis memilik idistribusi normal. Deskripsi dari 
masingmasing variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel IV.13 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Broadscopes 39 20 30 24,56 3,102 
Timeliness 39 12 20 16,13 2,067 
Agregation 39 23 35 29,36 3,004 
Integration 39 10 15 12,18 1,537 
Kinerja 39 30 45 37,18 4,707 
Valid N (listwise) 39     
Sumber : output SPSS 22, 2018 
 Dari penjelasan tabel IV.13 diatas dapat kita lihat bahwa dari 39 data 
broadscopes, nilai minimum sebesar 20 sedangkan nilai maksimumnya 30. Nilai 
rata-rata dari data diatas sebesar 24,56 dengan standart deviasi sebesar 3,102. 
Standart deviasi yang lebih kecil mean menunjukkan sebaran data variabel yang 
kecil atau tidak adanya kesenjangan. 
 Dari 39 data timeliness, nilai minimum sebesar 12 sedangkan nilai 
maksimumnya 20. Nilai rata-rata dari data diatas sebesar 16,13 dengan standart 
deviasi sebesar 2,067. Standart deviasi yang lebih kecil mean menunjukkan 
sebaran data variabel yang kecil atau tidak adanya kesenjangan. 
 Dari 39 data agregation, nilai minimum sebesar 23 sedangkan nilai 
maksimumnya 35. Nilai rata-rata dari data diatas sebesar 29,36 dengan standart 
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deviasi sebesar 3,004. Standart deviasi yang lebih kecil mean menunjukkan 
sebaran data variabel yang kecil atau tidak adanya kesenjangan. 
 Dari 39 data integration, nilai minimum sebesar 10 sedangkan nilai 
maksimumnya 15. Nilai rata-rata dari data diatas sebesar 12,18 dengan standart 
deviasi sebesar 1,537. Standart deviasi yang lebih kecil mean menunjukkan 
sebaran data variabel yang kecil atau tidak adanya kesenjangan. 
 Dari 39 data kinerja, nilai minimum sebesar 30 sedangkan nilai 
maksimumnya 45. Nilai rata-rata dari data diatas sebesar 37,18 dengan standart 
deviasi sebesar 4,707. Standart deviasi yang lebih kecil mean menunjukkan 
sebaran data variabel yang kecil atau tidak adanya kesenjangan. 
d. Pengujian Hipotesis 
1) Uji t 
 Uji t dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas (independen) 
secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (dependen) yang 
diuji pada tingkat signifikan 0,05. 
Tabel IV.14 
Hasil Uji t 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,839 1,834  1,128 ,266 
Broadscopes ,775 ,247 ,214 2,226 ,031 
Timeliness ,959 ,589 ,306 2,772 ,008 
Agregation ,700 ,276 ,205 2,120 ,040 
Integration 1,269 ,835 ,344 3,594 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja 
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Sumber : output SPSS 22, 2018 
 Berdasarkan tabel IV.14 diatas, dapat diketahui bahwa broad scopes 
mempunyai nilai thitung = 2,226 > ttabel = 2,014 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,031 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa broad scope berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
 Timeliness mempunyai nilai thitung = 2,772 > ttabel = 2,014 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,008 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Timeliness 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 Agregation  mempunyai nilai thitung = 2,120 > ttabel = 2,014 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,040 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa agregation 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 Integration  mempunyai nilai thitung = 3,594 > ttabel = 2,014 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa integration 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
2) Uji f 
 Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen secara 
keseluruhan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yang di uji pada 
tingkat signifikan 0,05 (Ghozali, 2013). 
Tabel IV.15 
Hasil Uji F 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 92,082 4 23,020 21,044 ,000b 
Residual 749,662 34 22,049   
Total 841,744 38    
a. Dependent Variable: Kinerja 
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b. Predictors: (Constant), Integration, Broadscopes, Agregation, Timeliness 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
 Berdasarkan tabel IV.15 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk 
broad scopes, timeliness, agregation dan integration adalah 0,000 atau < 0,05. 
Jadi model regresi untuk broad scopes, timeliness, agregation dan integration 
secara keseluruhan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
   Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R < 1). Semakin besar nilai 
koefisien determinasinya maka semakin besar variasi variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat 
dari tabel berikut ini : 
Tabel IV.16 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,831a ,758 ,755 4,6960 
a. Predictors: (Constant), Integration, Broadscopes, Agregation, 
Timeliness 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : output SPSS 22, 2018 
Dari tabel IV.16 diatas, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square (R2) 
adalah 0,755 atau 75,5%. Jadi variabel broadscopes, timeliness, agregation dan 
integration dapat menjelaskan 75,5% variasi kinerja manajerial dan sisanya 
24,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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B. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel broadscopes, timeliness, 
agregation dan integration secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil yang berbeda dengan jawaban responden pada masing-masing item 
pertanyaan. 
Dari enam pertanyaan untuk variabel broadscopes sebanyak 45,3% banyak 
responden yang menjawab sangat setuju dan sebanyak 54,7% responden 
menjawab setuju untuk pertanyaan variabel broadscopes. Dan dari empat 
pertanyaan untuk variabel timeliness 53,6% responden menjawab sangat setuju 
dan 46,4% responden menjawab setuju untuk pertanyaan timeliness. 
Dari tujuh pertanyaan untuk variabel agregation sebanyak 47,8% responden 
menjawab setuju dan sebanyak 52,2% responden menjawab sangat setuju untuk 
pertanyaan agregation. Dan tiga pertanyaan untuk integration sebanyak 56,7% 
responden menjawab sangat setuju dan sebanyak 43,3% responden menjawab 
setuju untuk pertanyaan variabel integration. Selain itu ada juga variabel kinerja 
manajerial dengan sembilan pertanyaan sebanyak 64,7% responden menjawab 
setuju dan 35,3% responden menjawab netral untuk variabel kinerja manajerial. 
Penelitian ini juga diperkuat dengan identitas responden yang lebih banyak 
responden laki-laki sebanyak 59% dengan usia rata-rata responden sekitar 25-35 
sebanyak 56,4% . Selain berdasarkan jenis kelamin dan usia, penelitian ini 
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didukung oleh pendidikan terakhir responden sebanyak 82,1% responden yang 
bergelar S1 pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Secara analisis linier 
berganda dan pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Karakteristik Broadscopes Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah broadscopes  
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis  
untuk broadscopes maka didapatkan nilai thitung = 2,226 > ttabel = 2,014 yang 
artinya broadscopes berpengaruh terhadap kinerja. Selain dilihat dari 
perbandingan thitung dengan ttabel maka dapat kita lihat dengan tingkat nilai 
signifikan sebesar 0,03 <0,05 yang berarti broadscopes juga berpengaruh terhadap 
kinerja. Karakteristik broadscopes yang berkaitan dengan informasi perencanaan 
atau peristiwa masa yang akan datang yang bermanfaat bagi manajer produksi 
untuk menghindari resiko dimasa yang akan datang. Informasi yang berkaitan 
dengan non-ekonomi seperti kepuasan konsumen, sikap karyawan, sikap 
pemerintah daerah dan lembaga konsumen serta ancaman kompetitip bermanfaat 
bagi manajer pemasaran. Dengan adanya informasi tersebut maka akan 
memudahkan seorang manajer dalam proses pengambilan keputusan. 
Penelitian ini mendukung penelitian Wahyu (2015) yang menunjukkan 
hasil bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang bersifat 
broadscope berpengaruh positif terhadap kinerja manajer. 
Informasi yang bersifat broad scope atau luas artinya informasi yang dibutuhkan 
oleh PT. Perkebunan Nusantara IV Medan adalah informasi yang bukan hanya 
tentang pengolahan kelapa sawit atau teh. 
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Dalam melaksanakan tugasnya manajer membutuhkan informasi dari 
berbagai sumber yang sifatnya luas. Karena itu manajer PT. Perkebunan 
Nusantara IV Medan membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik broad 
scope yaitu informasi yang memiliki cakupan yang luas dan lengkap 
(completeness). 
 Informasi tersebut diantaranya yang berhubungan dengan kejadian di 
masa yang akan datang sehingga mendukung PT. Perkebunan Nusantara IV 
Medan melakukan inovasi. Selain itu informasi yang dibutuhkan juga berkaitan 
dengan factor eksternal perusahaan seperti kondisi ekonomi, pertumbuhan 
penduduk, dan perkembangan teknologi.  
 Informasi yang bersifat luas juga meliputi aspek non finansial seperti: 
efisiensi mesin, absen karyawan, tingkat kerusakan produk, serta pangsa pasar. 
Informasi non-ekonomis misalnya: sikap karyawan, relasi kerja, sikap pemerintah 
serta fluktuasi harga yang harus di hadapi oleh PT. Perkebunan Nusantara IV 
Medan.  
 Semakin luas cakupan informasi yang diperoleh oleh PT. Perkebunan 
Nusantara IV Medan maka akan membuktikan bahwa baiknya kinerja manajer 
terutama dalam hal pengambilan keputusan. 
2. Karakteristik  Timeliness Berpengaruh Terhadap Kinerja Manarial. 
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah timeliness  
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis  
untuk timeliness maka didapatkan nilai thitung = 2,772 > ttabel = 2,014 yang artinya 
timeliness berpengaruh terhadap kinerja. Selain dilihat dari perbandingan thitung 
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dengan ttabel maka dapat kita lihat dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,008 
<0,05 yang berarti timeliness juga berpengaruh. Karakteristik timeliness yang 
berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan ketika diminta, informasi yang 
diberikan kepada manajer segera setelah pemrosesan diselesaikan serta laporan 
yang sering disediakan secara sistematis dan teratur dan juga informasi yang 
berkaitan dengan penundaan waktu antara kejadian yang terjadi dengan 
penyampaian informasi yang relevan cukup bermanfaat bagi kinerja manajemen 
pada dalam pengambilan keputusan untuk mencapai target produksi perusahaan.  
Dalam penelitian Wahyu (2015) menunjukkan hasil bahwa karakteristik 
sistem informasi akuntansi yang bersifat tepat waktu (timeliness) berpengaruh 
positif  terhadap kinerja manajer. PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 
membutuhkan informasi yang tepat waktu (timeliness), PT. Perkebunan Nusantara 
IV Medan  yang menjadi sampel penelitian ini membutuhkan informasi yang 
mencerminkan kondisi terkini dan sesuai dengan kebutuhan manajer. 
Informasi yang segera ada ketika dibutuhkan serta tidak ada keterlambatan 
dalam penyampaian informasi (frekuensi pelaporan teratur) menjadi hal yang 
sangat penting bagi PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Hal ini dikarenakan 
informasi yang tepat waktu akan membantu manajer dalam pengambilan 
keputusan. 
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3. Karakteristik Agregation Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Manajerial.  
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah agregation  
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis  
untuk agregation maka didapatkan nilai thitung = 2,120 > ttabel = 2,014 yang artinya 
agregation berpengaruh terhadap kinerja. Selain dilihat dari perbandingan thitung 
dengan ttabel maka dapat kita lihat dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,040 
<0,05 yang berarti agregation juga berpengaruh terhadap kinerja. Karakteristik  
agregation yang berkaitan dengan informasi yang disediakan pada bagian atau 
bidang fungsional lainnya seperti pusat laba bermanfaat bagi kinerja manajemen 
keuangan dalam pengambilan keputusan dalam perusahaan. Dan informasi yang 
berhubungan dengan pengaruh atau dampak aktifitas dalam laporan ringkas 
seperti biaya pendapatan cukup mempengaruhi keputusan manajer dalam suatu 
perusahaan. Dan informasi yang behubungan dengan format yang sesuai bagi 
input ke dalam  model keputusan seperti analisa kenaikan laba, dan analisa 
persedian cukup mempengaruhi proses pengambilan keputusan bagi seorang 
manajer keuangan dalam perusahaan. 
Penelitian ini mendukung penelitian Wahyu (2015) yang melakukan 
penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dimana hasil pada 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa agregation berpengaruh positif  terhadap 
kinerja manajer. Informasi yang juga sangat dibutuhkan PT. Perkebunan 
Nusantara IV Medan adalah informasi yang bersifat teragregasi (aggregation). 
Hal ini disebabkan bahwa apabila informasi tersebut bersifat teragregasi dengan 
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tepat akan memberikan masukan penting dalam proses pengambilan keputusan, 
karena waktu yang diperlukan untuk mengevaluasi informasi relatif lebih pendek 
dibandingkan dengan informasi yang masih bersifat parsial. 
Selain itu informasi yang disampaikan dalam bentuk lebih ringkas tetapi 
tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu 
sendiri sangat dibutuhkan oleh PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Dikarenakan 
lebih sedikit waktu yang diperlukan untuk mengevaluasinya, sehingga 
meningkatkan efisiensi kerja manajemen. Informasi yang teragregasi 
memungkinkan membuat model keputusan seperti analisis aliran kas, aliran 
tambahan biaya, analisis persediaan, dan analisis kebijakan perusahaan. 
Adanya penyampaian informasi yang lebih ringkas tanpa mengurangi nilai 
dari informasi itu sendiri dalam PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 
membuktikan bahwa baiknya kinerja manajer yang juga akan mempengaruhi 
dalam pengambilan keputusan. 
4. Karakteristik  Integration Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial.  
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah integration 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis  
untuk integration maka didapatkan nilai thitung = 3,594 > ttabel = 2,014 yang artinya 
integration berpengaruh terhadap kinerja. Selain dilihat dari perbandingan thitung 
dengan ttabel maka dapat kita lihat dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,001 
<0,05 yang berarti integration juga berpengaruh terhadap kinerja. Karakteristik 
integration yang berkaitan dengan informasi yang berhubungan dengan pengaruh 
keputusan terhadap keseluruhan unit dan pengaruh keputusan pihak lain pada 
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bidang tanggung jawab manajer dan informasi tentang target yang tepat bagi 
aktifitas dari semua bagian dalam unit manajer serta yang berkaitan dengan 
pengaruh timbulnya keputusan manajer cukup mempengaruhi kinerja manajerial 
pada bagian akuntansi dengan persentase sebesar 57,2%. Hal ini dapat 
mempengaruhi keputusan seorang manajer dalam pengambilan keputusan.  
 Berkaitan dengan sifat terintegrasi (integration), PT. Perkebunan 
Nusantara IV Medan memerlukan informasi yang terintegrasi dan saling 
berkaitan. Informasi yang berkaitan dengan penjualan mereka akan berkaitan 
dengan informasi barang yang akan mereka produksi dan pemasok bahan baku 
mereka. 
 Karakteristik terintegrasi atau terpadu memberikan sarana koordinasi 
antar segmen dalam sub unit atau antar sub unit dalam organisasi. Semakin 
banyak jumlah segmen dan unit bisnis dalam organisasi akan semakin besar 
kebutuhan informasi karakteristik integrasi dan sistem informasi akuntansi 
manajemen. 
 Sehingga PT. Perkebunan Nusantara IV Medan memerlukan informasi 
yang disediakan pada bagian atau wilayah fungsional yang berlainan seperti: 
marketing, produksi, pusat laba, dan pusat penjualan. Informasi ini mencerminkan 
kompleksitas dan saling keterkaitan antara bagian satu dan bagian lain. Manfaat 
informasi yang terintegrasi dirasakan penting saat manajer dihadapkan pada 
situasi dimana harus mengambil keputusan yang akan berdampak pada 
bagian/unit yang lain. Sehingga membuktikan baiknya kinerja manajer yang juga 
akan membantu dalam proses pengambilan keputusan. 
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 Informasi yang menunjukkan pengaruh kejadian pada fungsi yang berbeda 
misalnya informasi dari fungsi produksi yang nantinya berdampak pada fungsi 
pemasaran. Penelitian ini mendukung penelitian Wahyu (2015) menunjukkan 
hasil bahwa variabel karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen bersifat 
integration berpengaruh positif terhadap kinerja manajer. 
5. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Berpengaruh 
Secara Bersama-Sama Terhadap Kinerja Manajerial  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah karakteristik sistem 
informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Berdasarkan hasil uji f menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk broadscopes, 
timeliness, agregation dan integration adalah 0,000 atau < 0,05 yang berarti 
bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Dan dapat dilihat dari hasil rata-rata 
pertanyaan yang telah dilampirkan dapat diketahui bahwa karakteristik sistem 
informasi akuntansi manajemen cukup mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan seorang manajer untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yakni broadscopes, 
timeliness, agregation dan integration mampu meningkatkan kinerja manajerial 
dalam suatu perusahaan. Manajer yang memiliki informasi dengan karakteristik 
tersebut mampu untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai target 
yang telah diciptakan perusahaan. Jadi dengan ketersediaan karakteristik sistem 
informasi akuntansi manajemen di perusahaan akan sangat membantu tugas yang 
akan dihadapi oleh seorang manajer perusahaan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 
karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial 
pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Broadscope berpengaruh terhadap kinerja manajer, hal ini 
dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan bahwa broadscope sangat 
bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan bagi seorang manajer. 
2. Timeliness berpengaruh terhadap kinerja manajer, hal ini dibuktikan 
dengan hasil yang menunjukkan bahwa timeliness bermanfaat dalam proses 
pengambilan keputusan jangka pendek bagi seorang manajer produksi. 
3. Agregation berpengaruh terhadap kinerja manajer, hal ini 
dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan bahwa agregation bermanfaat 
bagi seorang manajer dalam pengambilan keputusan di perusahaan 
4. Integration berpengaruh terhadap kinerja manajer, hal ini 
dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan integration bermanfaat bagi 
seorang manajer untuk pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 
bagian lain dalam perusahaan. 
5. Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap kinerja manajerial. Hal ini dibuktikan dengan 
kemampuan broadscopes, timeliness, agregation dan integration mampu 
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meningkatkan kinerja manajerial dan mampu untuk membuat perencanaan 
yang lebih baik serta mencapai target yang telah diharapkan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat 
diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengaplikasikan hasil penelitian 
ini pada PT. Perkebunan Nusantara  yang berbeda dan lebih homogen dari 
segi jenis usaha sehingga dapat diketahui karakteristik yang lebih spesifik 
terkait kebutuhan informasi akuntansi manajemen. 
2. Penelitian lebih lanjut hendaknya menambah jumlah sampelnya, karena 
dengan semakin banyak sampel yang digunakan makan semakin baik pula 
hasilnya. 
3. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya menambah variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kinerja manajer, karena dengan semakin baik kinerja 
dari manajer maka akan berpengaruh baik juga bagi perusahaan dalam 
mengambil keputusan. 
4. Perlu adanya pembentukan pusat layanan bagi PT. Perkebunan Nusantara IV 
Medan sehingga memudahkan  dalam mengakses informasi sesuai 
karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen. 
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